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justify;"><b><span style="font-family: times; font-size: medium;">1.
Pendahuluan&nbsp;<a href="#home">[Kembali]</a></span></b></p><p
style="text-align: justify;"><span style="font-family: times;"><span style="font-size:
medium;"><span><span>&nbsp; &nbsp;</span></span></span></span><span
style="font-family: times;">Sistem lampu lalu lintas merupakan infrastruktur krusial
dalam manajemen lalu lintas perkotaan, dirancang untuk mengatur aliran kendaraan
dan pejalan kaki demi keselamatan dan efisiensi. Secara historis, sistem ini telah
berevolusi dari pengaturan manual menjadi sistem konvensional berbasis waktu
tetap. Namun, tantangan mobilitas modern, seperti peningkatan volume kendaraan



dan urbanisasi yang pesat, menuntut inovasi lebih lanjut untuk mengatasi
kemacetan dan inefisiensi yang semakin parah.</span><span style="font-family:
times; font-size: large;">&nbsp;</span></p><p style="text-align: justify;"><span
style="font-family: times;"><span style="text-align: left;"><span>&nbsp;
&nbsp;&nbsp;</span></span>Sistem lampu lalu lintas konvensional memiliki
beberapa keterbatasan mendasar yang menyebabkan inefisiensi signifikan dalam
manajemen lalu lintas perkotaan. Keterbatasan ini mencakup pemborosan waktu
yang tidak perlu bagi pengguna jalan dan kurangnya kemampuan pengawasan yang
berkelanjutan.</span></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-family:
times; text-align: left;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Sistem lampu lalu lintas
konvensional umumnya beroperasi berdasarkan siklus waktu tetap, tanpa
mempertimbangkan kondisi lalu lintas aktual di lapangan. Pendekatan ini seringkali
menyebabkan pemborosan waktu yang signifikan bagi pengendara dan pejalan kaki.
Permasalahan ini muncul karena lampu lalu lintas konvensional tidak menggunakan
sistem tambahan apapun untuk beradaptasi dengan kondisi lalu lintas yang
sebenarnya, seperti kepadatan kendaraan atau keberadaan pejalan kaki di
persimpangan. Akibatnya, pengendara dan pejalan kaki seringkali terjebak dalam
waktu tunggu yang tidak perlu, bahkan ketika tidak ada lalu lintas dari arah lain yang
memerlukan prioritas atau ketika arah lain sudah kosong</span></p><p
style="text-align: justify;"><span style="font-family: times; text-align:
left;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Selain inefisiensi inheren dari sistem
berbasis waktu tetap, lampu lalu lintas yang diawasi secara manual oleh pihak
berwenang memiliki keterbatasan krusial: mereka tidak dapat dipantau dan diatur
secara terus-menerus selama 24 jam. Keterbatasan ini berarti bahwa pada jam-jam
tertentu, terutama di luar jam kerja puncak atau di area dengan pengawasan
terbatas, efisiensi dan keamanan lalu lintas dapat terganggu karena tidak adanya
penyesuaian waktu nyata terhadap perubahan kondisi lalu lintas yang dinamis. Hal
ini menciptakan celah dalam manajemen lalu lintas yang dapat dimanfaatkan oleh
kondisi tak terduga atau pola lalu lintas yang tidak biasa.</span></p><p
style="text-align: left;"><span style="font-family: times;">&nbsp; &nbsp; Adaptive
Traffic Light System</span><span style="color: #ee0000; font-family: times;">
</span><span style="font-family: times;">merupakan

inovasi terbaru yang memanfaatkan teknologi sensor untuk meningkatkan
efektivitas dan menghemat waktu ketika berada di Traffic Light. Perangkat ini

dirancang sebagai modul keempat dalam Praktikum Up &amp; Uc, dengan tujuan



memberikan efisiensi waktu dengan menggunakan teknilogi yang lebih canggih
dibandingkan Traffic Light konvensional yang sudah biasa digunakan. Penggunaan

beberapa sensor dalam Adaptive Traffic Light System</span><span style="color:
#ee0000; font-family: times;">

</span><span style="font-family: times;">diharapkan dapat meningkatkan tingkat
efisiensi waktu dan mengurangi

intervensi manual.</span></p>

<p class="MsoNormal"><span style="font-family: times;"><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span>Perangkap ini menggunakan beberapa jenis sensor yang bekerja

secara sinergis. Sensor ultrasonic digunakan untuk mendeteksi pengendara di Traffic

Light, memastikan bahwa kendaraan dalam keadaan sepi atau ramai. Sensor
ultrasonic

mendeteksi keberadaan pengendara melalui pantulan gelombang ultrasonic,
memberikan sinyal Tingkat ke padatan pengendara. Semakin ramai pengendara

semakin cepat gelombang ultrasonic dipantulkan. Sensor touch tipe resistif
&nbsp;mengidentifikasi sentuhan dari pejalan kaki

yang akan menyeberang di traffic light. Sensor LDR digunakan untuk mendeteksi
cahaya

yang berasal dari matahari, guna menghidpukan lampu jalanan. Setiap sensor

saling akurasi sistem.<o:p></0:p></span></p>

<p class="MsoNormal"><span style="font-family: times;"><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span>Perangkat ini memiliki beberapa output untuk mengoperasikan

perangkap secara otomatis. LED RGB digunakan sebagai pengganti lampu lalu
lintas. Motor berfungsi untuk memutar sensor ultrasonic agar cangkupan deteksi

;ebih lebar. OLED digunakan sebagai penanda visual bahwa pejalan kaki akan



menyebrang atau kendaraan yang diperbolehkan melaju.<o:p></o:p></span></p>

<p class="MsoNormal"><span style="font-family: times;"><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span>Dibandingkan dengan Traffic light konvensional yang biasanya

tidak menggunakan system tambahan apapun, Adaptive Traffic Light System ini

menawarkan solusi yang lebih modern. Traffic light konvensional sering kali
membuang-buang

waktu pengendara dan pejalan kaki yang terjebak di dalamnya.. Sementara itu,
traffic

light yang diawasi manual oleh pihak berwenang memiliki keterbatasan dimana tidak

dapat dipantau terus menerus selama 24 jam. Kombinasi berbagai sensor dalam
Adaptive

Traffic Light System ini bertujuan untuk mengatasi kelemahan
tersebut.<o:p></o0:p></span></p>

<p class="MsoNormal"><span style="font-family: times;"><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span>Dengan memanfaatkan teknologi sensor yang canggih, Adaptive

Traffic Light System<span style="color: #ee0000;"> </span>ini diharapkan dapat
menjadi solusi yang lebih efektif dan efisien dalam mengatasi traffic light,

memberikan kenyamanan dan menghemat banyak waktu bagi pengendara dan
pejalan

kaki.<o:p></0:p></span></p>

<p class="MsoNormal"><span style="font-family: times;"><0:p>&nbsp;</0:p><b
style="text-align: justify;"><span style="font-size: medium;">2. Tujuan&nbsp;<a
href="#home">[Kembali]</a></span></b></span></p><p style="text-align:
justify;"><span style="font-family: times; font-size: medium;"><span
style="text-align: left; text-indent: -18pt;">A.</span><span style="text-align: left;
text-indent: -18pt;">Meningkatkan



Efektivitas dan Efisiensi waktu saat berada di traffic light :&nbsp;</span><span
style="text-align: left; text-indent: -18pt;">Mengembangkan&nbsp;<span
face="&quot;Calibri&quot;,sans-serif" style="font-size: 12pt; line-height: 115%;
mso-ansi-language: EN-US; mso-ascii-theme-font: minor-latin; mso-bidi-font-family:
&quot;Times New Roman&quot;; mso-bidi-language: AR-SA; mso-bidi-theme-font:
minor-bidi; mso-fareast-font-family: Calibri; mso-fareast-language: EN-US;
mso-fareast-theme-font: minor-latin; mso-hansi-theme-font: minor-latin;">Adaptive

Traffic Light System<span style="color:
#ee0000;">&nbsp;</span></span>&nbsp;yang

lebih efektif dengan memanfaatkan kombinasi berbagai sensor untuk mengurangi
waktu terjebak di dalam traffic light.</span></span></p><p style="text-align:
justify;"><span style="font-family: times; font-size: medium;"><span
style="text-align: left; text-indent: -18pt;">B.</span><span style="text-align: left;
text-indent: -18pt;">&nbsp;</span><span style="text-align: left; text-indent:
-18pt;">Mengurangi

Keterlibatan Manual dan meningkatkan pengawasan :&nbsp;</span><span
style="text-align: left; text-indent: -18pt;">Merancang sistem adaptive&nbsp;yang

bekerja secara otomatis, dan mengurangi kebutuhan intervensi manual, sehingga
meningkatkan keamanan dan kenyamanan pengendara.</span></span></p><p
style="text-align: justify;"><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><span style="text-align: left; text-indent: -18pt;">C.</span><span
style="text-align: left; text-indent: -18pt;">Memberikan

Notifikasi yang Jelas dan Cepat:&nbsp;</span><span style="text-align: left;
text-indent: -18pt;">Menyediakan indikator visual&nbsp; untuk memberi tahu
pengendara segera setelah perubahan traffic terjadi secara otomatis, memungkinkan
pengendara untuk mengenali perubahan traffic dengan lebih mudah
dipahami.</span></span></p><p style="text-align: justify;"><span
style="font-family: times; font-size: medium;"><span style="text-align: left;
text-indent: -18pt;">D.<span style="font-feature-settings: normal; font-kerning: auto;
font-optical-sizing: auto; font-stretch: normal; font-variant-alternates: normal;
font-variant-east-asian: normal; font-variant-numeric: normal; font-variant-position:
normal; font-variation-settings: normal; line-height: normal;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;

</span></span><span style="text-align: left; text-indent: -18pt;">Mengoptimalkan



Penggunaan Teknologi Sensor:&nbsp;</span><span style="text-align: left;
text-indent: -18pt;">Mengevaluasi dan mengoptimalkan kinerja

berbagai sensor dalam aplikasi nyata, memahami kelebihan dan kekurangannya,
serta menawarkan solusi teknologi yang terintegrasi dan mudah digunakan untuk

pengendalian tikus di rumah.</span></span></p><span style="font-family: times;
font-size: medium;"><!--[if IsupportLists]--></span><p></p><p style="text-align:

justify;">

</p><p style="text-align: justify;"><b><span style="font-family: times; font-size:
medium;">3. Alat dan Bahan&nbsp;<a
href="#home">[Kembali]</a></span></b></p><p style="text-align: justify;"><a
name="_Toc169427426"><b><span><span style="font-family: times; font-size:
medium;">3.1. Alat</span></span></b></a></p><p style="text-align: justify;">



<a name="_Toc169427427"><b><span style="line-height: 107%;"><span
style="font-family: times; font-size: medium;">3.1.1
Multimeter</span></span></b></a></p><p style="text-align: center;"><a
name="_Toc169427427"><b><span style="font-size: medium;"><span
style="font-family: times; line-height: 107%;"></span></span></b></a></p><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
name="_Toc169427427"><b><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><br /></span></b></a></div><div class="separator" style="clear: both;
text-align: center;"><b><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEjHNidmfjQLyPBjuv--H3z
3Bx_VgGSar36e3n_qHwWFNwM{fs710iSOfLQd1sUb8IC3Nu-rZ7YQ1QP5J4De4wTg3]604
QaxwQuflelOMoB1XyWrPOkRczPwWE3Nis79SMGDhjB9sX_3Ucdmi2EmxTWWiaNIgVRk
P7thT2nusXo9G2pVY7eSFSMiOG4QN2MYWM" style="margin-left: 1em;
margin-right: 1em;"><span style="font-family: times; font-size: medium;"><img
alt="" data-original-height="393" data-original-width="187" height="240"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEjHNidmfjQLyPBjuv--H3z3
Bx_VgGSar36e3n_qHwWFNwMfs710iSOfLQd1sUb8IC3Nu-rZ7YQ1QP5J4DedwTg3)604Q
gxwQuflelOMoB1XyWrPOkRczPWE3Nis79SMGDhjB9sX_3Ucdmi2EmxTWWiaNIgVRkP
7thT2nusXo9G2pVY7eSFSMiOG4QN2MYWM" width="114"
/></span></a></b></div><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><b><br /></b><span style="line-height: 107%,;"><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span>Gambar 1. Digital Multimeter</span></span><p></p><p
style="text-align: justify;"><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Multimeter adalah alat ukur
elektronik yang digunakan untuk mengukur berbagai parameter listrik seperti
tegangan (volt), arus (ampere), dan resistansi (ohm). Multimeter dapat berbentuk
digital maupun analog. Berikut merupakan fungsi dari multimeter:</span></p><p
style="text-align: justify;"><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><span>a.<span style="white-space: pre;"> </span>Mengukur
Tegangan (Voltage):&nbsp;</span><span>Multimeter dapat mengukur tegangan
listrik dalam rangkaian, baik tegangan searah (DC) maupun tegangan bolak-balik



(AC). Rentang pengukuran tegangan biasanya berkisar dari milivolt (mV) hingga
ratusan volt (V).</span></span></p><p style="text-align: justify;"><span
style="font-family: times; font-size: medium;"><span>b.<span style="white-space:
pre;"> </span>Mengukur Arus (Current):&nbsp;</span><span>Multimeter dapat
mengukur aliran arus listrik dalam rangkaian. Multimeter digital dapat mengukur
arus DC dan AC dengan rentang dari mikroampere (1A) hingga ampere (A). Untuk
mengukur arus, multimeter harus disambungkan secara seri dengan
rangkaian.</span></span></p><p style="text-align: justify;"><span
style="font-family: times; font-size: medium;"><span>c.<span style="white-space:
pre;"> </span>Mengukur Resistansi (Resistance):&nbsp;</span><span>Multimeter
dapat mengukur hambatan dalam komponen atau rangkaian. Satuan resistansi
adalah ohm (Q), dengan rentang pengukuran dari ohm hingga megaohm
(MQ).</span></span></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-family:
times; font-size: medium;"><span>d.<span style="white-space: pre;">
</span>Pengukuran Tambahan:&nbsp;</span><span>Beberapa multimeter
dilengkapi dengan fitur tambahan seperti pengukuran kapasitansi (farad), frekuensi
(hertz), suhu (derajat Celsius atau Fahrenheit), serta tes dioda dan
kontinuitas.</span></span></p><p style="text-align: justify;"><span
style="font-family: times; font-size: medium;"><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span>Multimeter terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu analog dan digital.
Multimeter analog menggunakan jarum yang bergerak pada skala untuk
menunjukkan nilai pengukuran. Kelebihannya termasuk kemampuan menunjukkan
perubahan cepat dalam sinyal dan tidak memerlukan baterai untuk mengukur
tegangan dan arus. Namun, multimeter analog cenderung kurang akurat dan lebih
sulit dibaca dibandingkan dengan multimeter digital.</span></p><p
style="text-align: justify;"><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Sebaliknya, multimeter digital
menampilkan hasil pengukuran dalam bentuk angka pada layar LCD, menawarkan
kemudahan baca dan akurasi yang lebih tinggi. Multimeter digital sering dilengkapi
dengan fitur tambahan seperti pengukuran kapasitansi, frekuensi, dan suhu.
Meskipun biasanya lebih mahal dan membutuhkan baterai untuk semua jenis
pengukuran, multimeter digital menyediakan keunggulan dalam kemudahan
penggunaan dan keakuratan. Fitur auto-ranging pada multimeter digital juga
menambah kepraktisan, dengan secara otomatis memilih rentang pengukuran yang
sesuai, sehingga mengurangi risiko kesalahan pengukuran dan kerusakan alat.
Berikut ini merupakan cara menggunakan multimeter:</span></p><p



style="text-align: justify;"><span style="font-family: times; font-size:
medium;">a.<span style="white-space: pre;"> </span>Pilih Mode
Pengukuran:</span></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-family:
times; font-size: medium;"><span>&nbsp; &nbsp; </span>Langkah pertama dalam
menggunakan multimeter adalah menentukan jenis pengukuran yang ingin
dilakukan. Setel sakelar pada multimeter ke mode pengukuran yang diinginkan,
apakah itu tegangan (volt), arus (ampere), atau resistansi (ohm). Pemilihan mode
yang tepat sangat penting untuk mendapatkan hasil pengukuran yang akurat dan
mencegah kerusakan pada multimeter.</span></p><p style="text-align:
justify;"><span style="font-family: times; font-size: medium;">b.<span
style="white-space: pre;"> </span>Hubungkan Probes:</span></p><p
style="text-align: justify;"><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Setelah mode pengukuran dipilih,
langkah berikutnya adalah menghubungkan probe. Sambungkan probe merah ke
terminal positif pada multimeter dan probe hitam ke terminal negatif. Kemudian,
tempatkan ujung probe pada titik-titik yang akan diukur dalam rangkaian. Pastikan
sambungan dilakukan dengan benar untuk menghindari kesalahan pengukuran dan
untuk melindungi pengguna dari potensi bahaya listrik.</span></p><p
style="text-align: justify;"><span style="font-family: times; font-size:
medium;">c.<span style="white-space: pre;"> </span>Baca
Nilai:</span></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-family: times;
font-size: medium;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Setelah probes terhubung
dengan benar, hasil pengukuran akan ditampilkan pada multimeter. Pada multimeter
digital (DMM), nilai pengukuran akan muncul dalam bentuk angka pada layar LCD,
yang memberikan pembacaan yang jelas dan akurat. Pada multimeter analog, hasil
pengukuran akan ditunjukkan oleh jarum yang bergerak pada skala. Penting untuk
membaca nilai dengan cermat dan memastikan jarum atau angka berada dalam
rentang yang benar sesuai dengan pengaturan mode pengukuran yang telah
dipilih.</span></p><p style="text-align: justify;"><a name="_Toc169427427"><span
style="font-size: medium;"><b><span style="font-family: times; line-height:
107%;"></span></b></span></a></p><p style="text-align: justify;"><span
style="font-family: times; font-size: medium;"><b>3.1.2 Solder</b></span></p><p
style="text-align: center;"><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><b></b></span></p><div class="separator" style="clear: both; text-align:
center;"><span style="font-family: times; font-size: medium;"><b><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEjCwIE4dgi99nAujjlhis4sr



xluMrGufr8clll_ij7jXJ-MVwJaS1rxjwGCmaU2P9DfEnIZkBC2joACE1yNgFCdS5MGpAgo
AHDprAIL5DLUtXev5_T7M6hDIL_Cex3PdpQya-Icinl1QglQ8X-UPxwg_0001Rkp1Xdi4
OEIfNc4qg_MNLv9aPMIz2dFX20" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img
alt="" data-original-height="325" data-original-width="374" height="240"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEjCwIE4dgi99nAujjlhis4srx
luMrGufr8clll_ij7jXJ-MVwlJaS1rxjwGCmaU2P9DfEnIZkBC2joACE1yNgFCdS5MGpAgoA
HDprAIL5DLUtXev5_T7M6hDJL_Cex3PdpQya-Icinl1QglQ8X-UPxwg_0001Rkp1XdI40OE
IfNc4qq_MNLv9aPMIz2dFX20" width="276" /></a></b></span></div><p></p><p
align="center" class="MsoListParagraph" style="margin-bottom: Ocm;
mso-add-space: auto; mso-line-height-alt: 1.15pt; text-align: center;"><span><span
style="font-family: times; font-size: medium;">Gambar 2.
Solder</span></span></p><p align="center" class="MsoListParagraph"
style="margin-bottom: Ocm; mso-add-space: auto; mso-line-height-alt: 1.15pt;
text-align: center;"><span><span style="font-family: times; font-size: medium;"><br
/></span></span></p><div style="text-align: justify;"><div><span style="font-family:
times; font-size: medium;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Solder adalah alat
yang digunakan untuk menggabungkan komponen elektronik atau logam dengan
cara memanaskan dan melelehkan bahan solder sehingga dapat mengikat
komponen yang akan disambung. Solder terdiri dari beberapa komponen utama,
yaitu besi solder, timah solder, dan flux. Besi solder, atau soldering iron, adalah alat
yang dipanaskan listrik untuk melelehkan timah solder. Ujung besi solder, yang
disebut mata solder, terbuat dari logam tahan panas dan dirancang untuk
mentransfer panas secara efisien ke titik penyolderan.</span></div><div><span
style="font-family: times; font-size: medium;"><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span>Timah solder adalah paduan logam yang digunakan sebagai bahan
pengikat dalam penyolderan. Timah solder tradisional terdiri dari campuran timah
dan timbal, namun dengan meningkatnya kesadaran akan isu kesehatan dan
lingkungan, kini banyak digunakan timah solder bebas timbal yang lebih aman.
Timah solder biasanya memiliki inti yang berisi flux, yaitu zat kimia yang membantu
menghilangkan oksida dari permukaan logam yang akan disolder, sehingga
meningkatkan ikatan logam yang kuat dan tahan lama.</span></div><div><span
style="font-family: times; font-size: medium;"><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span>Proses penyolderan dimulai dengan memanaskan besi solder hingga
mencapai suhu yang cukup untuk melelehkan timah solder. Setelah besi solder
panas, ujung mata solder ditempatkan pada titik sambungan, lalu timah solder
diaplikasikan ke titik tersebut hingga meleleh dan mengalir mengikat komponen



yang disambung. Penting untuk memastikan bahwa kedua permukaan yang
disambung cukup panas untuk memastikan sambungan yang kuat dan mencegah
sambungan yang dingin (cold joint), yang dapat menyebabkan kegagalan sambungan
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medium;">Gambar 3. Baterai</span></span></p><p class="MsolistParagraph"
style="margin-bottom: Ocm;"><a name="_Toc169427429"><span style="font-family:
times; font-size: medium;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Adaptor&nbsp;
adalah perangkat elektronik yang berfungsi mengubah tegangan listrik AC (arus
bolak-balik) dari sumber listrik utama menjadi tegangan DC (arus searah) yang lebih
rendah. Adaptor ini terdiri dari komponen internal seperti transformator untuk
menurunkan tegangan, penyearah untuk mengubah AC menjadi DC, dan kapasitor
serta regulator untuk menghaluskan dan menstabilkan tegangan keluaran. Saat
adaptor dicolokkan ke stop kontak dan dihubungkan ke perangkat, ia menyediakan
daya listrik yang sesuai untuk mengoperasikan atau mengisi ulang perangkat
tersebut. Adaptor umumnya digunakan untuk berbagai perangkat elektronik yang
membutuhkan daya rendah hingga menengah. Meskipun fungsi utamanya sama,



adaptor dapat memiliki berbagai ukuran dan bentuk konektor keluaran yang
berbeda, disesuaikan dengan kebutuhan perangkat yang akan dihubungkan. Adaptor
ini krusial dalam menyediakan daya yang aman dan stabil, melindungi perangkat
elektronik dari kerusakan akibat tegangan yang tidak sesuai.</span></a></p><p
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center;"><span style="font-family: times; font-size: large;">Gambar 4.
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&nbsp;</span>PCB (Printed Circuit Board) adalah papan sirkuit yang digunakan
untuk menghubungkan dan mendukung komponen elektronik secara permanen
dalam suatu rangkaian. Berbeda dengan breadboard, PCB dibuat dengan jalur
konduktor dari tembaga yang tercetak di atas substrat isolator, biasanya berbahan
fiberglass atau resin, sehingga memungkinkan hubungan listrik yang lebih stabil dan
presisi. PCB umumnya dibuat menggunakan desain khusus yang disesuaikan dengan
fungsi rangkaian, dan dapat memiliki satu lapisan (single layer), dua lapisan (double
layer), atau bahkan beberapa lapisan (multilayer) untuk rangkaian yang kompleks.
Komponen elektronik seperti resistor, kapasitor, IC, dan konektor dipasang pada



papan ini dan disolder untuk menciptakan hubungan listrik yang kuat dan tahan
lama. PCB banyak digunakan dalam perangkat elektronik komersial maupun proyek
DIY tingkat lanjut karena memberikan keandalan, ketahanan, serta kemampuan
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&nbsp;</span>Breadboard adalah perangkat yang digunakan untuk membuat
rangkaian elektronik sementara dan prototipe tanpa perlu menyolder komponen.
Alat ini terdiri dari papan dengan lubang-lubang kecil yang terhubung secara elektrik,
memungkinkan pengguna untuk memasukkan dan menghubungkan komponen
seperti resistor, kapasitor, transistor, dan IC dengan mudah. Breadboard memiliki dua
bagian utama: bagian tengah yang digunakan untuk menempatkan komponen, dan
bagian samping yang biasanya digunakan untuk distribusi daya. Alat ini sangat
berguna dalam tahap pengembangan dan pengujian karena memungkinkan
modifikasi dan perbaikan rangkaian dengan cepat dan efisien. Breadboard hadir
dalam berbagai ukuran, memungkinkan fleksibilitas dalam pembuatan prototipe
untuk berbagai proyek elektronik.</span></span></p><p class="MsolListParagraph"
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style="font-family: times; font-size: medium;"><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span>Kabel jumper adalah kabel kecil yang digunakan untuk
menghubungkan komponen-komponen elektronik pada sebuah papan sirkuit atau
breadboard. Kabel ini memiliki konektor di kedua ujungnya, yang dapat berupa male
(jantan) atau female (betina). Kabel jumper sangat penting dalam perancangan dan
pengujian sirkuit elektronik karena memudahkan pembuatan koneksi sementara
tanpa perlu menyolder komponen. Jenis-jenis kabel jumper
meliputi:</span></div><div><span style="font-family: times; font-size:
medium;'>a.<span style="white-space: pre;"> </span>Kabel Jumper
Male-to-Male (M-M): Kabel ini memiliki konektor male di kedua ujungnya.
Digunakan untuk menghubungkan dua titik pada breadboard atau menghubungkan
titik pada breadboard dengan pin header pada mikrokontroler atau
modul.</span></div><div><span style="font-family: times; font-size:
medium;">b.<span style="white-space: pre;"> </span>Kabel Jumper
Male-to-Female (M-F): Kabel ini memiliki konektor male di satu ujung dan konektor
female di ujung lainnya. Biasanya digunakan untuk menghubungkan pin header pada
mikrokontroler atau modul dengan perangkat yang memiliki konektor
male.</span></div><div><span style="font-family: times; font-size:
medium;">c.<span style="white-space: pre;"> </span>Kabel Jumper
Female-to-Female (F-F): Kabel ini memiliki konektor female di kedua ujungnya.
Umumnya digunakan untuk menghubungkan dua perangkat yang memiliki konektor
male, seperti menghubungkan modul sensor dengan
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style="font-weight: bold;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Ultrasonic Sensor
Mounting Bracket Holder adalah aksesori yang dirancang untuk memudahkan
pemasangan dan penempatan sensor ultrasonik pada berbagai proyek elektronika
dan robotika. Alat ini biasanya terbuat dari bahan plastik atau logam ringan yang
tahan lama, dengan desain yang kompak dan dilengkapi lubang pemasangan sesuai
ukuran sensor ultrasonik seperti HC-SR04 atau US-015. Bracket ini memungkinkan
sensor dipasang secara stabil dan dapat disesuaikan sudut atau posisinya untuk
mendukung akurasi pengukuran jarak. Dengan menggunakan mounting bracket,
sensor dapat lebih mudah diintegrasikan ke dalam rangka robot, drone, atau sistem
pendeteksi halangan lainnya, sehingga meningkatkan stabilitas dan fungsionalitas
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6. STM32</span></span></p></div></div></div><div style="text-align: justify;"><div
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/></span></div><div><div><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><span>&nbsp; &nbsp;&nbsp;</span>Keluarga mikrokontroler
STM32F103xx kategori performance line berkepadatan menengah mencakup inti
Arm® Cortex®-M3 32-bit RISC berkinerja tinggi yang beroperasi pada frekuensi 72
MHz, memori tertanam berkecepatan tinggi (Flash memory hingga 128 KB dan SRAM
hingga 20 KB), serta berbagai macam peripheral I/O dan antarmuka yang terhubung
ke dua bus APB. Semua perangkat dalam keluarga ini menyediakan dua konverter
analog-ke-digital (ADC) 12-bit, tiga timer umum 16-bit ditambah satu timer PWM,
serta antarmuka komunikasi standar dan lanjutan: hingga dua 12C dan SPI, tiga
USART, USB, serta CAN.<div><br /></div><div>Perangkat ini bekerja dengan sumber
daya 2,0 hingga 3,6 V. Tersedia dalam rentang suhu —40 hingga +85 °C dan juga
rentang suhu diperluas dari —40 hingga +105 °C. Sejumlah besar mode penghemat
daya tersedia untuk membantu merancang aplikasi hemat energi.</div><div><br
/></div><div>Keluarga STM32F103xx dalam kategori performance line dengan
kepadatan menengah tersedia dalam enam jenis kemasan berbeda: mulai dari 36 pin
hingga 100 pin. Bergantung pada perangkat yang dipilih, fitur peripheral yang



disertakan akan berbeda-beda. Deskripsi di atas memberikan gambaran menyeluruh
mengenai rangkaian peripheral yang tersedia dalam keluarga mikrokontroler
ini.</div><div><br /></div>Fitur-fitur tersebut menjadikan keluarga mikrokontroler
STM32F103xx cocok digunakan untuk berbagai aplikasi seperti penggerak motor
(motor drives), kontrol aplikasi, peralatan medis dan portabel, peripheral PC dan
game, platform GPS, aplikasi industri, PLC (Programmable Logic Controller), inverter,
printer, scanner, sistem alarm, video interkom, serta HVAC (pemanas, ventilasi, dan
pendingin).</span></div><div><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><br /></span></div><div><span style="font-family: times; font-size:
medium;">spesifikasi :</span></div><div><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhyeK7T5RbyZr32Y_6akri
_807721SV2Dt_VKT_Rtoe-K95SieTKCjBCAtX_SwkiHICFUy5SWg300T8MVP4xgENHNL
RyOFdXYfShuLNVHNDijmyglq03gl-QRGvIgpAhjsiAadCQ5miLiWnOUm-2bFMKGEWOK
rhk9ldoxwLDmRGES5V7VbEhTGrDLVPKEI9Ls" style="margin-left: 1lem; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="356" data-original-width="600"
height="306"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhyeK7T5RbyZr32Y_6akri_
807Z21SV2Dt_VKT_Rtoe-K95SieTKCjBCAtX_SwkiHICFUy5SWg300T8MVP4AxgENHNLR
yOFdXYfShuLNVHNDijmyglq03gl-QRGvIqgpAhjsiAadCQ5miLiWnOUm-2bFMKgEwOKr
hk9ldoxwLDmRGES5V7VbEhTGrDLVPKE9Ls=w619-h306" width="619"
/></a></div><br /></span></div><div><span style="font-family: times;"><b><span
style="font-size: medium;">3.2.2&nbsp;</span></b><b><span style="font-size:
medium;">Ultrasonic&nbsp;</span></b><b><span style="font-size:
medium;">Sensor</span></b></span></div></div><div><b><span
style="font-family: times; font-size: medium;"><div class="separator" style="clear:
both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEgM4egmfemZaKTOuKW
9r43lyNpKaHWyq0sbg9cWUWIGhLL5Cjfj9P5HNM-nYY1zgizG13GFK5IRqgcuoWnQ7q;j
GvbtOHwWSJPO3q_giyr9DAXVbh2560BZ8jTdr-UnMzC5i-Uooll26t9qVhrwi9XV8_ 05Dyl
wq5hXNrsAPtAllgAe03LoB 2a4vD97HeT1m" style="margin-left: lem; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="500" data-original-width="500"
height="240"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEgM4egmfemZaKTOuKW9
r43lyNpKaHWyq0sbg9cWUWIGhLL5Cjfj9P5HNM-nYY1zgizG13GFK5IRqgcuoWnQ7qjG
vbtOHWSJPO3q_giyr9DAXVbh2560BZ8jTdr-UnMzC5i-Uooll26t9gVhrwi9aXV8_05Dylw



g5hXNrsAPtAllgAe03LoB_2a4vD97HeT1m" width="240"
/></a></div></span></b></div><div><span style="font-size: medium;"><span
style="font-family: times; text-align: -webkit-center;"><span>&nbsp;
&nbsp;&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;<span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span></span>ultrasonic sensor</span></span></div><div><span
style="font-size: medium;"><span style="font-family: times; text-align:
-webkit-center;"><br /></span></span></div><div><span style="font-family: times;
font-size: medium;"><div>Sensor ultrasonik adalah perangkat yang digunakan untuk
mendeteksi jarak atau keberadaan objek dengan memanfaatkan gelombang suara
frekuensi tinggi (biasanya sekitar 40 kHz). Prinsip kerjanya berdasarkan pengiriman
dan penerimaan pulsa ultrasonik; sensor mengirimkan gelombang ultrasonik ke arah
objek, lalu mengukur waktu yang diperlukan gelombang tersebut untuk dipantulkan
kembali ke sensor. Dengan mengetahui kecepatan suara di udara (sekitar 343 m/s
pada suhu kamar), mikrokontroler dapat menghitung jarak objek berdasarkan selisih
waktu antara pengiriman dan penerimaan sinyal.</div><div><br
/></div><div>Sensor ultrasonik banyak digunakan dalam berbagai aplikasi seperti
sistem parkir kendaraan, robot navigasi, deteksi tingkat cairan, kontrol gerbang
otomatis, serta sistem keselamatan industri. Sensor ini memiliki keunggulan dalam
hal kemampuan mendeteksi jarak tanpa kontak secara akurat, tidak terpengaruh
oleh kondisi pencahayaan, serta relatif murah dibandingkan sensor laser atau
inframerah. Namun, sensor ini memiliki keterbatasan dalam resolusi sudut dan bisa
terganggu oleh permukaan objek yang menyerap suara atau lingkungan yang sangat
bising secara akustik. konsumsi daya yang rendah dan beragamnya mode hemat
energi membuat mikrokontroler ini cocok untuk aplikasi embedded yang
menggunakan sensor ultrasonik dalam sistem portabel atau loT.</div><div><br
/></div><div><p class="MsoNormal" style="background-color: white; color:
#222222; font-size: 15.4px; margin-left: 0.3in; text-indent: 0.2in; user-select:
text;"><span style="font-size: 12pt; user-select: text;">Spesifikasi dari Sensor
Ultrasonic :<o:p style="user-select: text;"></o:p></span></p><p
class="MsolistParagraph" style="background-color: white; color: #222222; font-size:



15.4px; margin-left: 0.8in; text-indent: -0.25in; user-select: text;"><span
style="font-size: 12pt; user-select: text;">-<span style="font-feature-settings: normal;
font-kerning: auto; font-optical-sizing: auto; font-size: 7pt; font-stretch: normal;
font-variant-alternates: normal; font-variant-east-asian: normal;
font-variant-numeric: normal; font-variant-position: normal; font-variation-settings:
normal; line-height: normal; user-select:
text;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;</span></sp
an><span style="font-size: 12pt; user-select: text;">Tegangan : 5V DC<o:p
style="user-select: text;"></o0:p></span></p><p class="MsoListParagraph"
style="background-color: white; color: #222222; font-size: 15.4px; margin-left: 0.8in;
text-indent: -0.25in; user-select: text;"><span style="font-size: 12pt; user-select:
text;">-<span style="font-feature-settings: normal; font-kerning: auto;
font-optical-sizing: auto; font-size: 7pt; font-stretch: normal; font-variant-alternates:
normal; font-variant-east-asian: normal; font-variant-numeric: normal;
font-variant-position: normal; font-variation-settings: normal; line-height: normal;
user-select:
text;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;</span></sp
an><span style="font-size: 12pt; user-select: text;">Arus statis : &lt; 2mA<o:p
style="user-select: text;"></o0:p></span></p><p class="MsoListParagraph"
style="background-color: white; color: #222222; font-size: 15.4px; margin-left: 0.8in;
text-indent: -0.25in; user-select: text;"><span style="font-size: 12pt; user-select:
text;">-<span style="font-feature-settings: normal; font-kerning: auto;
font-optical-sizing: auto; font-size: 7pt; font-stretch: normal; font-variant-alternates:
normal; font-variant-east-asian: normal; font-variant-numeric: normal;
font-variant-position: normal; font-variation-settings: normal; line-height: normal;
user-select:
text;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;</span></sp
an><span style="font-size: 12pt; user-select: text;">Level output : 5v — 0V<o:p
style="user-select: text;"></o0:p></span></p><p class="MsoListParagraph"
style="background-color: white; color: #222222; font-size: 15.4px; margin-left: 0.8in;
text-indent: -0.25in; user-select: text;"><span style="font-size: 12pt; user-select:
text;">-<span style="font-feature-settings: normal; font-kerning: auto;
font-optical-sizing: auto; font-size: 7pt; font-stretch: normal; font-variant-alternates:
normal; font-variant-east-asian: normal; font-variant-numeric: normal;
font-variant-position: normal; font-variation-settings: normal; line-height: normal;
user-select:



text;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;</span></sp
an><span style="font-size: 12pt; user-select: text;">Sudut sensor : &lt; 15
derajat<o:p style="user-select: text;"></o0:p></span></p><p
class="MsolListParagraph" style="background-color: white; color: #222222; font-size:
15.4px; margin-left: 0.8in; text-indent: -0.25in; user-select: text;"><span
style="font-size: 12pt; user-select: text;">-<span style="font-feature-settings: normal;
font-kerning: auto; font-optical-sizing: auto; font-size: 7pt; font-stretch: normal;
font-variant-alternates: normal; font-variant-east-asian: normal;
font-variant-numeric: normal; font-variant-position: normal; font-variation-settings:
normal; line-height: normal; user-select:
text;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;</span></sp
an><span style="font-size: 12pt; user-select: text;">Jarak yg bisa dideteksi : 2cm —
450cm (4.5m)<o:p style="user-select: text;"></0:p></span></p><p
class="MsolListParagraph" style="background-color: white; color: #222222; font-size:
15.4px; margin-left: 0.8in; text-indent: -0.25in; user-select: text;"><span
style="font-size: 12pt; user-select: text;">-<span style="font-feature-settings: normal;
font-kerning: auto; font-optical-sizing: auto; font-size: 7pt; font-stretch: normal;
font-variant-alternates: normal; font-variant-east-asian: normal;
font-variant-numeric: normal; font-variant-position: normal; font-variation-settings:
normal; line-height: normal; user-select:
text;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;</span></sp
an><span style="font-size: 12pt; user-select: text;">Tingkat keakuratan : up to 0.3cm
(3mm)</span></p></div></span></div><div style="text-align: center;"><span
style="font-family: times; font-size: medium;"><div style="text-align:
justify;"><b>3.2.3 Touch Sensor</b></div></span></div><div style="text-align:
center;"><span style="font-size: medium;"><span style="font-family: times;"><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEgLoxmP16nty9hSDBsuE
7gE8jPjMisGrQZ66JiSYbsP6ki02U48Z5WoQ_VUxiv20mFo5NjQqH6S9_dmHLhrPfPUA
gXyC6Le2pE79-j21RFyM5LY64elX8Zffdyl3MiLELgxcMe_AJIKMXga3-Ev-bz5NRiC-rIBlIr
hFMAa228Dv996BGWHgXrlgfr-LbDU" style="margin-left: 1lem; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="425" data-original-width="425"
height="240"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEgLoxmP16nty9hSDBsuE7
gE8jPjMisGrQZ66JiSYbsP6ki02U48Z5WoQ_VUxiv20mFo5NjQgH6S9_dmHLhrPfPUAQ



XyC6Le2pE79-j21RFyM5LY64elX8ZffdyI3MILELgxcMe_AJIKMXga3-Ev-bz5NRiC-rIBlIrhF
MAa228Dv996BGWHgXrlgfr-LbDU" width="240" /></a></div><span>touch
sensor</span></div></span></span></div></div><div style="text-align:
justify;"><div style="text-align: center;"><span style="font-size: medium;"><span
style="font-family: times;"><div class="separator" style="clear: both; text-align:
left;"><div class="separator" style="clear: both;">Sensor sentuh (touch sensor)
adalah jenis perangkat antarmuka yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan
dan lokasi sentuhan pada permukaannya, biasanya oleh jari pengguna atau stylus.
Sensor ini bekerja berdasarkan prinsip kapasitif atau resistif, di mana sensor kapasitif
lebih umum digunakan dalam aplikasi modern karena akurasi dan responsivitasnya
yang tinggi.&nbsp; Sensor sentuh kapasitif mendeteksi perubahan kapasitas listrik
ketika jari menyentuh permukaan sensor, sedangkan sensor resistif menggunakan
tekanan fisik untuk menghubungkan dua lapisan konduktif. Touch sensor banyak
digunakan dalam antarmuka manusia-mesin (HMI), seperti layar sentuh pada
perangkat elektronik konsumen, panel kontrol industri, peralatan medis portabel,
serta perangkat loT. Sensor ini memungkinkan interaksi intuitif dan efisien dengan
sistem, serta dapat dikombinasikan dengan fitur lain seperti gesture control atau
deteksi multi-sentuh tergantung pada jenis dan kemampuan sensor yang
digunakan.</div></div><div class="separator" style="clear: both; text-align:
left;"><br /></div><div class="separator" style="clear: both; text-align:
left;">spesifikasi</div></span></span></div></div><div style="text-align:
justify;"><div style="text-align: center;"><span style="font-size: medium;"><span
style="font-family: times;"><div class="separator" style="clear: both; text-align:
center;"><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEgJUrN2Dq_NPSEdfrnkSo
MYdQDe_ 5FYn3cm6bt57S2VnRBn_TI9nmiwByxH51We6cTiOef111J2CLISbLUICI3mQc4
OsvBpqDfC-IXXyZvw9ffeWQXbHTz2BwJ4flk-tEtCBTWS8jwPPP4Y48L7MQAI7yVxKbGOT
FmxMkow-ul3qiigftvyj]Nm2EulSnXlogVT" style="margin-left: 1lem; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="429" data-original-width="532"
height="240"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEgJUrN2Dq_NPSEdfrnkSo
MYdQDe_5FYn3cm6bt57S2VnRBn_T9nmiwByxH51We6cTiOef1llJ2CLI8bLUACI3mQc4
OsvBpqDfC-IXXyZvw9ffeWQXbHTz2BwJ4flk-tEtCBTW8jwPPP4Y48L7MQAI7yVxKbGOT
FmxMkow-uJ3qiigqftvjNm2EulSnXlogVT" width="298" /></a></div><br
/></div></span></span></div><div style="text-align: justify;"><div style="text-align:
center;"><div class="separator" style="clear: both; font-weight: 700; text-align:



left;"><b style="font-size: large; text-align: justify;"><span style="font-family:
times;">3.2.4 LDR Sensor</span></b></div></div><span style="font-family: times;
font-size: medium;"><div class="separator" style="clear: both; text-align:
center;"><div class="separator" style="clear: both; font-weight: bold; text-align:
center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEihCgXsP_i7qFdyqJvLfRtK
UriSUXKV2h4PP6Ri69vY1MAfvDZhfFKmCGjDwzLVOuMre9ZVS7Sia09GtL4XyUVAXOwa
zg-tablWRjrztSG5-76fQjyvS5YzLP1STqvv2UjgF_a7N9vj2XM8V{J-6xWuly5r9cISf691W
CVg-UckFb-x-cgcvrMXwLfr_t2h" style="margin-left: 1em; margin-right: 1em;"><img
alt="" data-original-height="194" data-original-width="259" height="240"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEihCgXsP_i7qFdyqJvLfRtKU
riSUXKV2h4PP6Ri69vY1MAfvDZhfFKmCGjDwzLVOuMre9ZVS7Sia09GtL4XyUVAXOwaz
g-tablWRjrztSG5-76fQjyvS5YzLP1STqvv2UjgF_a7N9vj2XM8VfJ-6xWuLy5r9cISf691WC
Vg-UckFb-x-cgcvrMXwLfr_t2h" width="320" /></a></div><div style="text-align:
left;"><div>Sensor LDR (Light Dependent Resistor) adalah komponen elektronik yang
nilai resistansinya berubah secara proporsional terhadap intensitas cahaya yang
diterimanya. Prinsip kerjanya didasarkan pada sifat semikonduktor yang peka
terhadap cahaya; ketika cahaya mengenai permukaan LDR, energi foton diserap oleh
material semikonduktor sehingga meningkatkan jumlah pembawa muatan dan
menurunkan nilai hambatan listrik. Dalam sistem berbasis mikrokontroler, sensor
LDR biasanya digunakan bersama dengan rangkaian pembagi tegangan untuk
menghasilkan tegangan analog yang dapat dibaca melalui saluran ADC
(Analog-to-Digital Converter).</div><div><br /></div><div>Sensor LDR banyak
digunakan dalam aplikasi yang membutuhkan deteksi tingkat pencahayaan, seperti
kontrol lampu otomatis (lighting control), sistem keamanan, pengukuran intensitas
cahaya dalam perangkat medis portabel, serta aplikasi loT seperti smart home dan
smart agriculture. Karena sifatnya yang tidak linier dan memiliki respons yang relatif
lambat dibandingkan photodiode atau phototransistor, LDR lebih cocok digunakan
dalam aplikasi yang tidak memerlukan respon cepat atau akurasi sangat tinggi.
konsumsi daya yang rendah dalam berbagai mode operasi membuat mikrokontroler
ini ideal untuk aplikasi bertenaga baterai yang menggunakan sensor LDR sebagai
elemen input lingkungan.</div></div><div style="text-align:
left;">spesifikasi</div></div></span></div><div style="text-align: center;"><span
style="font-family: times; font-size: medium;"><div style="text-align:
justify;"><div><br /></div><div><p class="MsoNormal" style="background-color:
white; border: none; color: #222222; font-size: medium; line-height: 18.4px; margin:



Ocm Ocm Ocm 36pt; user-select: text;"><span style="font-size: 12pt; line-height:
18.4px; user-select: text;">Adapun spesifikasi dari LDR adalah:<o:p
style="user-select: text;"></0:p></span></p><p class="MsoNormal"
style="background-color: white; border: none; color: #222222; font-size: medium;
line-height: 18.4px; margin: Ocm Ocm Ocm 58.5pt; text-indent: -18pt; user-select:
text;"><span style="font-size: 12pt; line-height: 18.4px; user-select: text;">e®<span
style="font-feature-settings: normal; font-kerning: auto; font-optical-sizing: auto;
font-size: 7pt; font-stretch: normal; font-variant-alternates: normal;
font-variant-east-asian: normal; font-variant-numeric: normal; font-variant-position:
normal; font-variation-settings: normal; line-height: normal; user-select:
text;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;</span></span><span
style="font-size: 12pt; line-height: 18.4px; user-select: text;">Tegangan maksimum
(DC): 150V.<0:p style="user-select: text;"></0:p></span></p><p class="MsoNormal"
style="background-color: white; border: none; color: #222222; font-size: medium;
line-height: 18.4px; margin: Ocm Ocm Ocm 58.5pt; text-indent: -18pt; user-select:
text;"><span style="font-size: 12pt; line-height: 18.4px; user-select: text;">e®<span
style="font-feature-settings: normal; font-kerning: auto; font-optical-sizing: auto;
font-size: 7pt; font-stretch: normal; font-variant-alternates: normal;
font-variant-east-asian: normal; font-variant-numeric: normal; font-variant-position:
normal; font-variation-settings: normal; line-height: normal; user-select:
text;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;</span></span><span
style="font-size: 12pt; line-height: 18.4px; user-select: text;">Konsumsi arus
maksimum: 100mW.<o:p style="user-select: text;"></o0:p></span></p><p
class="MsoNormal" style="background-color: white; border: none; color: #222222;
font-size: medium; line-height: 18.4px; margin: Ocm Ocm Ocm 58.5pt; text-indent:
-18pt; user-select: text;"><span style="font-size: 12pt; line-height: 18.4px;
user-select: text;">e<span style="font-feature-settings: normal; font-kerning: auto;
font-optical-sizing: auto; font-size: 7pt; font-stretch: normal; font-variant-alternates:
normal; font-variant-east-asian: normal; font-variant-numeric: normal;
font-variant-position: normal; font-variation-settings: normal; line-height: normal;
user-select: text;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;</span></span><span
style="font-size: 12pt; line-height: 18.4px; user-select: text;">Tingkatan
Resistansi/Tahanan : 10Q sampai 100KQ<o:p style="user-select:
text;"></0:p></span></p><p class="MsoNormal" style="background-color: white;
border: none; color: #222222; font-size: medium; line-height: 18.4px; margin: Ocm
Ocm Ocm 58.5pt; text-indent: -18pt; user-select: text;"><span style="font-size: 12pt;



line-height: 18.4px; user-select: text;">e<span style="font-feature-settings: normal;
font-kerning: auto; font-optical-sizing: auto; font-size: 7pt; font-stretch: normal;
font-variant-alternates: normal; font-variant-east-asian: normal;
font-variant-numeric: normal; font-variant-position: normal; font-variation-settings:
normal; line-height: normal; user-select:
text;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;</span></span><span
style="font-size: 12pt; line-height: 18.4px; user-select: text;">Puncak spektral:
540nm (ukuran gelombang cahaya)<o:p style="user-select:
text;"></o:p></span></p><p class="MsoNormal" style="background-color: white;
border: none; color: #222222; font-size: medium; line-height: 18.4px; margin: Ocm
Ocm Ocm 58.5pt; text-indent: -18pt; user-select: text;"><span style="font-size: 12pt;
line-height: 18.4px; user-select: text;">e<span style="font-feature-settings: normal;
font-kerning: auto; font-optical-sizing: auto; font-size: 7pt; font-stretch: normal;
font-variant-alternates: normal; font-variant-east-asian: normal;
font-variant-numeric: normal; font-variant-position: normal; font-variation-settings:
normal; line-height: normal; user-select:
text;">&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;</span></span><span
style="font-size: 12pt; line-height: 18.4px; user-select: text;">Waktu Respon Sensor :
20ms — 30ms.</span></p></div><div style="text-align: center;"><span><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><br
/></div></span></div><div style="text-align: center;"><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"></div><div class="separator" style="clear:
both; text-align: justify;"><br /></div><div class="separator" style="clear: both;
text-align: justify;"><b>3.2.5 LED</b></div><div class="separator" style="clear: both;
text-align: center;"><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhMUTz5AxaXZ8sjTGGNT
f3fWTFENdugCPrk8FBf8Pe98hxoFz-BVePSLYHCXawbplLVzop_o_0iByAcp7zv1l-b1seYk6
g1lgwU9x5p03dBHLPNIiRSjoYJQKMD3884qox4tjgoqCa4lBvfObdmszm6BMe4FCAWO5
ATYuDPKwm1HcJ9waOrxoHZeG80hbxX7n0A" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="800" data-original-width="800"
height="240"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhMUTz5AxaXZ8sjTGGNTf
3fWTfENdugCPrk8FBf8Pe98hxoFz-BVePSLYHCXawbplLVzop_o_0iByAcp7zvl-blseYk6g
1gwU9x5p03dBHLPNiRSjoYJQKMD3884qox4tjgoqCa4lBvf9bdmszm6BMe4FCAWO5A
TYuDPKwm1HcJ9wa0rxoHZeG80hbxX7n0A" width="240" /></a></div>LED
Red</div><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><div



class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEi5kgFq36jcCBIHqTzCOvg
syHglIFdEmjHOc4-CcgaMhBf8ET1XK350wUn6-cPvFBINTmMisP4LKd_Z8iAoww52NWpdF
RcGdfyhE5KVjhllz_1XR6kcGN6CY83k1YJT8YKkQG8BYVZqUSWEGUaHykXh80KMIh-Wfv
cYwLvgdT5--VnsUwVfPvKM2DDPIMyzHGx" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="836" data-original-width="836"
height="240"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEi5kgFq36jcCBIHqTzCOvgs
yHglIFdEmjHOc4-CcgaMhBf8ET1XK350wUn6-cPvFBINTmisP4LKd_Z8iAoww52NWpdF
RcGdfyhE5KVjhllz_1XR6kcGN6CY83k1YJT8YKkQG8BYVZqUSWEGUaHykXh80KMIh-Wfv
cYwlvgdT5--VnsUwVfPVKM2DDPIMyzHGxX" width="240" /></a></div></div><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;">LED Green</div><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhJZecOVAK300LUkORZy
vItVWOYBMRCuCvSZf-tOcXzBHb30pSfOPTWkxhFatFvZnRwf9bKqQDZErXTNhBFLTCUr
X_Lsf29REnuplF18HBVUSALqUfbSLxJawJ625LI8001u9HGpv8TXAGA3HjtBHY TKW1WY
VNCOoyZyyOFKa2xcuP400-bSpV2leSI3BV" style="margin-left: 1lem; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="838" data-original-width="838"
height="240"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhJZec9VAK300LUkORZyv)
tVWOYBMRCuCvSZf-tOcXzBHb30pSfOPTWkxhFatFvZnRwf9bKqQDZErXTNhBFLTCUrX
_Lsf29REnuplF18HBvUS4LqUfbSLxJawl)625LI8001u9Hgpv8TXAB6A3HjtBHYjTKW1WYV
NCOoyZyyOFKa2xcuP400-bSpV2leSI3BV" width="240" /></a></div></div><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;">LED yellow<br /><br
/></div><div class="separator" style="clear: both; text-align:
justify;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>LED, singkatan dari Light Emitting
Diode, adalah perangkat semikonduktor yang memancarkan cahaya ketika arus listrik
mengalir melaluinya. Prinsip kerja LED didasarkan pada elektroluminesensi, yaitu
fenomena di mana material tertentu memancarkan cahaya saat dikenai arus listrik.
LED terbuat dari bahan semikonduktor seperti gallium arsenide atau gallium
phosphide, yang dikombinasikan dengan elemen lain untuk menghasilkan berbagai
warna cahaya.</div><div class="separator" style="clear: both; text-align:
center;"><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEgDhqYYrlhiMvkpOGVOo
4j19SVAMVUTgzuPdvQelLqUWvKpkOQxaG3qDnoOLFEegmz_MZ5bLjbgXwcQ3cLULPx



vBfZoYdrDEr_Ze ekL20oXrN_VevUg2nsSYke-4lkxjlrgs20zXLpzZorWU-vZLk1SfArAsUjS
9JOrXHNaeM-98pvagHmLZcT-1_Kpy9k" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="291" data-original-width="802"
height="217"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEgDhqYYrlhiMvkp0OGVOo4;j
19SVAMVUTgzuPdvQelLqUWvKpkOQxaG3gDnoOLFEegmz_MZ5bLjbgXwcQ3cLULPxvB
fZoYdrDEr_Ze_ekL20XrN_VevUg2nsSYke-4lkxjlrgs20zXLpzZorWU-vZLk1SfArAsUjS_9J
OrXHNaeM-98pvagHmLZcT-1_Kpy9k=w599-h217" width="599"
/></a></div></div><div class="separator" style="clear: both; text-align: justify;"><br
/></div><div class="separator" style="clear: both; text-align: justify;"><b>3.2.6
OLED</b></div><div class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEg2FRyX3T69WFxgl1Pys6
ZcKD3mtOg8 gmmLuc8TsV_Uykgoh77x0Z9a-f5FbTYiOgjPO40pEDMzkFgL24uX-pc3r
WzXv38L4ZMHLYWhtdNShos9ul1CNpnYyXIZg_Fmiad4nDc6kieVkpvISOI7rWzuD5p0CA
awroOrMKEwLAhgZczCMkLSv4i-- CecOyQ" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="500" data-original-width="534"
height="240"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEg2FRyX3T69WFxgl1Pys6Z
cKD3mtOg8_gmmLuc8TsV_Uykqoh77x0Z9a-f5FbTYiOgjP040pEDMzkFgL24uX-pc3rW
zXv38L4ZMHLYWhtdNShosQu1CNpnYyXIZg_Fmia44nDc6kieVkpvISOI7rWzuD5p0CAa
wroOrMKEwLAhgZczCMKLSv4i--_CecOyQ" width="256" /></a></div><br /><br
/>0OLED<br /><br /></div><div class="separator" style="clear: both; text-align:
justify;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>0LED (Organic Light-Emitting Diode)
adalah teknologi layar tampilan yang menggunakan bahan organik untuk
menghasilkan cahaya ketika dialiri arus listrik. Berbeda dengan LCD, OLED tidak
memerlukan backlight karena setiap pikselnya mampu memancarkan cahaya sendiri.
Layar OLED tersusun dari lapisan-lapisan tipis material organik yang dipasang di
antara dua elektroda, salah satunya transparan. Ketika arus mengalir, material
organik ini memancarkan cahaya dalam berbagai warna tergantung komposisi bahan
penyusunnya. Teknologi ini memungkinkan kontras tinggi, warna yang lebih akurat,
serta sudut pandang yang luas. Selain itu, OLED memiliki waktu respons yang cepat
dan konsumsi daya yang lebih rendah dibandingkan LCD, menjadikannya pilihan
populer untuk perangkat seperti smartphone, televisi, dan perangkat
wearable.</div><div class="separator" style="clear: both; text-align: justify;"><div
style="text-align: center;"><br /></div></div><div class="separator" style="clear:



both; text-align: justify;"><div class="separator" style="clear: both;"><div
class="separator" style="clear: both;">Spesifikasi:</div><div class="separator"
style="clear: both;"><ul><li>Interface: 12C (3.3V / 5V logic level)</li><li>Resolusi: 128
x 64</li><li>Sudut Pandang: +160 derajat</li><li>Warna: Kombinasi Kuning dan
Biru</li><li>Power supply: DC 3.3V~5V</li></ul></div><div class="separator"
style="clear: both;">0Operating temperature: -20°C~70°C</div><div class="separator"
style="clear: both;">Ukuran LCD/Board: 2.7 x 2.7 cm</div></div><div
class="separator" style="clear: both;"><br
/></div></div></div></div></span></div></div><div style="text-align: justify;"><div
style="text-align: center;"><span style="font-family: times;"><div style="text-align:
justify;"><div style="text-align: center;"><div class="separator" style="clear: both;
font-size: large; text-align: justify;"><div><div><b>3.2.7 Motor servo</b></div><div
style="text-align: center;"><div class="separator" style="clear: both; text-align:
center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhJ99ZmFnGcFrFxVRgzXf
U3XUhxIBBpyVoFYW90pPQ_FSrWob1b0W32hgdz5vzJo8VNCcHjW6SVV4ye VR1cyCxh
uGOO0-AI8boQ46514bWAz3dWEMOpelmb_wGZGXqW8H2FYnz47puDZ2de2DA_hfGa
9wdraFAce6xI3SzUPfMK9gmn9UMjCdWORIJDIckTY" style="margin-left: lem;
margin-right: 1em;"><img alt="" data-original-height="260"
data-original-width="358" height="232"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhJ99ZmFnGcFrFxVRgzXfu
3XUhxIBBpyVoFYW90pPQ_FSrWob1b0W32hgdz5vzJo8VNCcHjW6SVV4ye_ VR1cyCxhu
GOO-AI8boQ46514bWAz3dWEMOpelmb_wGZGXqW8H2FYnz47puDZ2de2DA_hfGa9
w4raFAce6xI3SzUPfMK9gmn9UMjCAdWORJDICkTY" width="320" /></a></div>Motor
Servo<br /><br /></div><div><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Motor servo
adalah perangkat elektromekanis yang digunakan untuk mengontrol posisi sudut
secara presisi. Motor servo umumnya digunakan dalam aplikasi yang memerlukan
kontrol posisi yang tepat, seperti dalam robotika, model pesawat terbang, dan
berbagai perangkat otomasi. Motor servo biasanya dioperasikan pada tegangan +5V
dan memiliki torsi sebesar 2.5 kg/cm. Kecepatan operasionalnya adalah 0.1 detik per
60° dengan tipe gigi plastik, yang memastikan operasi yang halus dan presisi.
Rentang rotasi motor servo adalah dari 0° hingga 180°, memungkinkan pergerakan
dalam setengah lingkaran penuh. Berat motor servo adalah 9 gram, membuatnya
ringan dan mudah dipasang pada berbagai proyek. Paket motor servo biasanya
dilengkapi dengan gear horns dan sekrup untuk memudahkan pemasangan dan
integrasi dalam sistem.</div></div><div style="text-align: center;"><div



class="separator" style="clear: both; font-weight: bold; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhuQWsvjSohqOuDGeoN
Jnu17J1uoYXbctg9C3jQRk-IXrsaNX8AQeXQWI3LWY4Eaur2-tcUAC36iQaiH_btK 19-C1
UmFoweHwL-Vb-7JY-Viwwf_-9jYO_pwzPkWOfsBftskOkoykFP8y2ygQTfpbRe63TohTZ
OSEpF-ssfctINfLpIFMTIR9Oh_vSKJU" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="267" data-original-width="373"
height="229"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhuQWsvjSohqOuDGeoN)
nul7J1uoYXbctg9C3jQRk-IXrsaNX8AQeXQWI3LWY4Eaur2-tcUAC36iQaiH_btK_[9-C1U
mFoweHwL-Vb-7JY-VIJwwf_-9jYO_pwzPkWOfsBftskOkoykFP8y2ygQTfpbRe63TohTZO
SEpF-ssfctINfLpIFMTIR9Oh_vSKJU" width="320" /></a></div>Pin Out Motor
Servo</div></div><div class="separator" style="clear: both; font-size: large;
text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEi_i6xbWxyaR8fthHNdIci
Qe-GtPS87nbrX3DwO5P-0BPYkd18JoFbDymUmQE13sTNOhuiFp_P4laSYto4)JdwtPOzk
L5IXVe4Pkxy2qRNc7itZQ89igbP21gghw6raT841Ixd-JRkrQ-KmecrF9cCk2iZCen-Goenn
elDKTWdeFKEpgjCNVg3BKxh6RzGY" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="241" data-original-width="722"
height="189"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEi_i6xbWxyaR8fthHNdIciQ
e-GtPS87nbrX3DwO5P-0BPYkd18JoFbDymUmQE13sTNOhuiFp_P4laSYto4)dwtPOZkL
51XVe4Pkxy2qRNc7itZQ89ighP21gghwbraT841Ixd-JRkrQ-KmecrF9cCk2iZCen-Goennel
DKTWdeFKEpgjCNVg3BKxh6RzGY=w566-h189" width="566" /></a></div><div
class="separator" style="clear: both; font-size: large; text-align: left;"><span
color="rgba(0, 0, 0, 0.8)" face="Roboto, &quot;Helvetica Neue&quot;, Helvetica,
Arial, X REEIEE, &quot;WenQuanYi Zen Hei&quot;, &quot;Hiragino Sans
GB&quot;, &quot;{E 2 Pro&quot;, &quot;LiHei Pro&quot;, &quot;Heiti TC&quot;,
B IE 8, &quot;Microsoft JhengHei Ul&quot;, &quot;Microsoft JhengHei&quot;,
SHPBurmese, sans-serif" style="background-color: white; font-size: 14px;
white-space-collapse: preserve;">spesifikasi :</span></div><div class="separator"
style="clear: both; font-size: large; text-align: left;"><span color="rgba(0, 0, 0, 0.8)"
face="Roboto, &quot;Helvetica Neue&quot;, Helvetica, Arial, LR EEIE £,
&quot;WenQuanYi Zen Hei&quot;, &quot;Hiragino Sans GB&quot;, &quot;{E =
Pro&quot;, &quot;LiHei Pro&quot;, &quot;Heiti TC&quot;, fHERIE Bas,
&quot;Microsoft JhengHei Ul&quot;, &quot;Microsoft JhengHei&quot;,



SHPBurmese, sans-serif" style="background-color: white; font-size: 14px;
white-space-collapse: preserve;">Tegangan Kerja: 4.8V - 6V

Torsi Stall: 1.8 kg/cm

Kecepatan Tanpa Beban: 0.12 s/60 derajat
Sudut Operasi: 180 derajat

Berat: sekitar 9 gram

Dimensi: 22.2 x 11.8 x 31mm (L x W x H)

Sinyal Kontrol: PWM (Pulse Width Modulation)

</span></div><div><span color="rgba(0, 0, 0, 0.8)" face="Roboto, &quot;Helvetica
Neue&quot;, Helvetica, Arial, X REEIE &, &quot;WenQuanYi Zen Hei&quot;,
&quot;Hiragino Sans GB&quot;, &quot;{E & Pro&quot;, &quot;LiHei Pro&quot;,
&quot;Heiti TC&quot;, ERIE 8, &quot;Microsoft JhengHei Ul&quot;,
&quot;Microsoft JhengHei&quot;, SHPBurmese, sans-serif" style="background-color:
white; font-size: 14px; white-space-collapse: preserve;"><br /></span></div><div
class="separator" style="clear: both; font-size: large; text-align: left;"><b
style="text-align: justify;">3.2.8 Resistor</b></div><div class="separator"
style="clear: both; text-align: left;"><div class="separator" style="background-color:
white; clear: both; color: #292929; font-size: medium; text-align: center; user-select:
text;"><br style="user-select: text;" /></div><div class="separator"
style="background-color: white; clear: both; text-align: center; user-select:
text;"><div class="separator" style="clear: both; color: #292929; font-size: medium,;
user-select: text;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2x|/AVvXsEidL131Xven1L
NpMq504clFIEm6mME55ykgOCsZmW-iXOc1D3KySLAiI5-VD7n9fEAwNI9RSEOOenHtC W
ydocr_DPBBFqw2H00O1dZrigvYYfqtlYDkYKXCPmbwATEKT9uUK9gAus72-VUDNdKZUH
-we0sEJ9-kkhIFOUdKHZHNpagV_K3nksyxPYulwv-IdE/s320/resistor.jpg" style="color:
#2260bc; margin-left: 1em; margin-right: 1em; text-decoration-line: none;
user-select: text;"><img border="0" data-original-height="224"
data-original-width="320" height="204"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2x|/AVvXsEidL131Xv6n1LN
pMQ504cIFI6M6mMES55ykqOCsZmW-iXOc1D3KySLAI5-VD7n9fEAWNIRsEOOenHtC_Wy
4ocr_DPBBFqw2H00O01dZrigvYYfqtlYDKYKXCPmMbwA4TEKTOUK9qAuUs72-VUDNAKZUH-
weO0sEJ9-kkhIFOUdKHZHNpagV_K3nksyxPYulwv-ldE/w292-h204/resistor.jpg"



style="background-attachment: initial; background-clip: initial; background-image:
initial; background-origin: initial; background-position: initial; background-repeat:
initial; background-size: initial; border: 1px solid rgb(238, 238, 238); box-shadow:
rgba(0, 0, 0, 0.1) 1px 1px 5px; padding: 5px; position: relative; user-select: text;"
width="292" /></a></div><div class="separator" style="clear: both; user-select:
text;"><div class="separator" style="clear: both; text-align: justify; user-select:
text;"><div class="separator" style="clear: both; color: #223749; font-size: medium;
text-align: center; user-select: text;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xI/AVvXsEh _ujRSMbiTjO
R-65Xd_LTObled4ebMqjhu7fgY3dZB3lwhna-kf IDFGBfIfSbSu-FSG_8MvIXkpsOVK8dLp
S_2_ QnMbUjtFMmNnZSpI5LEfBuotYSmn2Ek8IiBPpZ1nitxK2Ahb67eUHITXULEN4m396T
2A_vSxmEYSxQMUBMAA3CQTIDNGtudM5N44/s300/resistor.jpeg" style="color:
#2260bc; margin-left: 1em; margin-right: 1em; text-decoration-line: none;
user-select: text;"><img border="0" data-original-height="168"
data-original-width="300" height="190"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/b/R29vZ2xI/AVvXsEh_ujRSMbiTjO
R-65Xd_LTObled4ebMqjhu7fgY3dZB3lwhna-kf IDFGBfIfSbSu-FSG_8MvIXkpsOVK8dLp
S_2_ QnMbUjtFMmNnZSpI5LEfBuotYSmn2Ek8IiBPpZ1nitxK2Ahb67eUHITXULEN4m396T
2A_vSxmEYSxQMUBMAA3CQTIDNGtudM5N44/w339-h190/resistor.jpeg"
style="background-attachment: initial; background-clip: initial; background-image:
initial; background-origin: initial; background-position: initial; background-repeat:
initial; background-size: initial; border: 1px solid rgb(238, 238, 238); box-shadow:
rgba(0, 0, 0, 0.1) 1px 1px 5px; padding: 5px; position: relative; user-select: text;"
width="339" /></a></div><div class="separator" style="clear: both; text-align: left;
user-select: text;"><span style="color: #223749;"><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span>Resistor adalah komponen elektronika pasif yang berfungsi untuk
menghambat aliran arus listrik dalam suatu rangkaian. Dengan mengatur besarnya
hambatan, resistor dapat digunakan untuk mengontrol tegangan dan arus sesuai
kebutuhan rangkaian. Resistor umumnya tersedia dalam berbagai nilai hambatan
yang dinyatakan dalam satuan ohm (Q), dan nilainya dapat dibaca melalui kode
warna pada tubuh resistor atau melalui label pada resistor SMD. Bentuk fisik resistor
bervariasi tergantung jenisnya, seperti resistor karbon, film logam, dan resistor
variabel. Selain itu, resistor juga memiliki spesifikasi daya yang dinyatakan dalam
watt (W), yang menunjukkan kemampuannya dalam menahan panas akibat aliran
arus listrik. Ukuran fisik resistor biasanya kecil sehingga mudah dipasang pada
berbagai jenis papan rangkaian, baik untuk proyek elektronika sederhana maupun



perangkat elektronik kompleks.</span></div><div class="separator" style="clear:
both; text-align: left; user-select: text;"><br /></div><span style="color:
#223749;">Spesifikasi :</span></div><div class="separator" style="clear: both;
color: #223749; font-size: medium; text-align: justify; user-select: text;">Resistance
(ohms)<span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span
style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select:
text;">&nbsp; :</span>&nbsp;10K, 500K</div><div class="separator" style="clear:
both; color: #223749; font-size: medium; text-align: justify; user-select: text;">Power
(Watts)<span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span
style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select:
text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp; &nbsp;
&nbsp;:</span>&nbsp;0.25W, 1/4W</div><div class="separator" style="clear: both;
color: #223749; font-size: medium; text-align: justify; user-select:
text;">Tolerance<span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span
style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select:
text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span
style="user-select: text;">&nbsp; &nbsp; :</span>&nbsp;-+ 5%</div><div
class="separator" style="clear: both; color: #223749; font-size: medium; text-align:
justify; user-select: text;">Packaging<span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span
style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select:
text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp;
&nbsp;:&nbsp;</span>Bulk</div><div class="separator" style="clear: both; color:
#223749; font-size: medium; text-align: justify; user-select: text;">Composition<span
style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select:
text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span
style="user-select: text;">&nbsp; &nbsp; :</span>&nbsp;Carbon Film</div><div
class="separator" style="clear: both; color: #223749; font-size: medium; text-align:
justify; user-select: text;">Temperature Coefficient&nbsp; : 350 ppm/C</div><div
class="separator" style="clear: both; color: #223749; font-size: medium; text-align:
justify; user-select: text;">Lead free status<span style="user-select:
text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp;</span><span



style="user-select: text;">&nbsp; &nbsp; :&nbsp;</span>Lead free</div><div
class="separator" style="clear: both; color: #223749; font-size: medium; text-align:
justify; user-select: text;">RoHS status<span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span
style="user-select: text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select:
text;">&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><span style="user-select: text;">&nbsp; &nbsp;
:&nbsp;</span>RoHS Compliant</div><div class="separator" style="clear: both;
color: #223749; font-size: medium; text-align: justify; user-select: text;"><br
/></div><div class="separator" style="clear: both; text-align: justify; user-select:
text;"><span style="color: #223749; text-align: left;"><b style="color: black; font-size:
large; text-align: justify;">3.2.9 Modul Step Down XL4005</b><div class="separator"
style="clear: both; color: black; font-size: large; font-weight: bold; text-align:
center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEjYB3freORUgmYjmTP6la
qo7QqM23KIgGSHYFQiSKsK_AsABkU8SpKOUJbjh8Snrm8GiTM_kzRs5XaZ1liW-omou
m3PI5rWWYVncgmMMCyE_K2ahBuvxNCk5hGl6rFqg_Fdzl_ GFIBMeiSBvYoA_ -FkiBN6
ValXa73d6Slkz91-Vce6AHAPErSiTocUPXFbq" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="397" data-original-width="399"
height="240"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEjYB3fre9RUgmYjmTP6laq
07QgM23KIqGSHYFQiSKsK_AsABkU8SpKOUJbjh8Snrm8GiTM_kzRs5XaZ1liW-omoum
3PISrWWYVncgmMMCyE_K2ahBuvxNCk5hGlerFqg_Fdzl_GFIBMeiSBvYoA_ -FkiBN6Va
IXa73d6S1kz91-Vce6AHAPErSiTocUPXFbq" width="241" /></a></div><div
class="separator" style="clear: both; color: black; font-size: large;">Modul step-down
XL4005 adalah perangkat elektronik yang berfungsi untuk menurunkan tegangan
arus searah dari nilai input yang lebih tinggi menjadi nilai output yang lebih rendah,
sesuai kebutuhan. Modul ini didasarkan pada chip XL4005 yang merupakan
konverter DC-DC jenis buck (penurun tegangan) yang sangat efisien. Modul ini
dilengkapi dengan komponen-komponen pendukung seperti induktor, kapasitor, dan
dioda, serta sebuah trimpot (potensiometer variabel) yang memungkinkan
pengguna untuk mengatur tegangan output secara presisi. Saat modul ini diberi
tegangan input DC (umumnya antara 5V hingga 32V), ia akan mengolahnya untuk
menghasilkan tegangan output DC yang dapat diatur dari 0.8V hingga 24V, dengan
kapasitas arus hingga 5 Ampere . Modul step-down XL4005 memainkan peran
penting dalam berbagai aplikasi elektronik yang membutuhkan penurunan tegangan
secara efisien, seperti catu daya untuk mikrokontroler, pengisian daya baterai



lithium, power supply untuk perangkat elektronik portabel, atau sebagai regulator
tegangan pada sistem tenaga surya.</div><div class="separator" style="clear: both;
color: black; font-size: large;"><br /></div><div class="separator" style="clear: both;
color: black; font-size: large;"><div class="separator" style="clear: both;">Spesifikasi
module LX4005</div><div class="separator" style="clear: both;">Input tegangan
4.0~32V&nbsp;</div><div class="separator" style="clear: both;">0Output tegangan
0.8~30V adjustable</div><div class="separator" style="clear: both;">Keluaran arus
max 5A rekomendasi 4.5A</div><div class="separator" style="clear: both;">Daya
keluaran 75W labih dari 50W gunakanlah heatsink</div><div class="separator"
style="clear: both;">Evesiensi konversi hingga 96%</div><div class="separator"
style="clear: both;">Frekuensi oprasi 180KHz</div><div class="separator"
style="clear: both;">Ukuran 44x21 mm</div><div class="separator" style="clear:
both;">Suhu oprasi -40 ~
+85</div></div></span></div></div></div></div></div></div></span></div></div>
<p style="text-align: justify;"><b><span style="font-family: times; font-size:
medium;">4. Dasar Teori&nbsp;<a href="#home">[Kembali]</a></span></b></p><p
style="text-align: justify;"><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><b>A.<span style="white-space: pre;"> </span>PWM (Pulse Width
Modulation)</b></span></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-family:
times; font-size: medium;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>PWM (Pulse Width
Modulation) adalah salah satu teknik modulasi dengan mengubah lebar pulsa (duty
cylce) dengan nilai amplitudo dan frekuensi yang tetap. Satu siklus pulsa merupakan
kondisi high kemudian berada di zona transisi ke kondisi low. Lebar pulsa PWM
berbanding lurus dengan amplitudo sinyal asli yang belum termodulasi. Duty Cycle
adalah perbandingan antara waktu ON (lebar pulsa High) dengan perioda. Duty Cycle
biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%).</span></p><p style="text-align:
justify;"></p><p style="text-align: justify;"><span style="font-family: times; font-size:
medium;">e<span style="white-space: pre;"> </span>Duty Cycle = tON /
ttotal</span></p><p style="text-align: center;"><span style="font-family: times;
font-size: medium;"><img alt="" data-original-height="180"
data-original-width="477" height="145"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEid7zSMSQeMLepKBMkM
eRAhMORY9J1mCs65cA8NPcXb-9bTXaw-1QJWBEWRVGWFWVEpPVdU3Iv3Yylz1lw-zZ
QhXN-uwVnRTEyrU5QQYPQLE6VDLkv6pfsvVBIUFGXnv47HhhwcM-GEIfL3aHQnoNQz
wtnzSMNJumSK5LnvP4e9yAlyAC2HcaoT-5pPSRz4=w384-h145" width="384"
/></span></p><div style="text-align: justify;"><span style="font-family: times;



font-size: medium;"><div>e<span style="white-space: pre;"> </span>tON =
Waktu ON atau Waktu dimana tegangan keluaran berada pada posisi tinggi (high
atau 1)</div><div>e<span style="white-space: pre;"> </span>tOFF = Waktu
OFF atau Waktu dimana tegangan keluaran berada pada posisi rendah (low atau
0)</div><div>e<span style="white-space: pre;">  </span>ttotal = Waktu satu
siklus atau penjumlahan antara tON dengan tOFF atau disebut juga dengan “periode
satu gelombang”</div><div><br /></div><div><span>&nbsp;&nbsp;
&nbsp;</span>Pada board Arduino Uno, pin yang bisa dimanfaatkan untuk PWM
adalah pin yang diberi tanda tilde (~), yaitu pin 3, 5, 6, 9, 10, dan pin 11. Pin-pin
tersebut merupakan pin yang bisa difungsikan untuk input analog atau output
analog. Oleh sebab itu, jika akan menggunakan PWM pada pin ini, bisa dilakukan
dengan perintah analogWrite();. PWM pada arduino bekerja pada frekuensi 500Hz,
artinya 500 siklus/ketukan dalam satu detik. Untuk setiap siklus, kita bisa memberi
nilai dari 0 hingga 255. Ketika kita memberikan angka 0, berarti pada pin tersebut
tidak akan pernah bernilai 5 volt (pin selalu bernilai 0 volt). Sedangkan jika kita
memberikan nilai 255, maka sepanjang siklus akan bernilai 5 volt (tidak pernah 0
volt). Jika kita memberikan nilai 127 (kita anggap setengah dari 0 hingga 255, atau
50% dari 255), maka setengah siklus akan bernilai 5 volt, dan setengah siklus lagi
akan bernilai 0 volt. Sedangkan jika jika memberikan 25% dari 255 (1/4 x 255 atau
64), maka 1/4 siklus akan bernilai 5 volt, dan 3/4 sisanya akan bernilai O volt, dan ini
akan terjadi 500 kali dalam 1 detik.</div><div><br /></div><div><br /><b>B.<span
style="white-space: pre;"> </span>ADC (Analog to Digital
Converter)</b></div><div style="text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhdZskx4Kzyd1MH3L4yc
0GGIh2TnXx383QPsbYKBQBAG6PfgbYHkkecempREbIASBWhWvVKTYwaZ101QO0gpQO9X
ceFA_zuheNBYQDAVHvf2jdSij_QVr7EWwyQ6Bz_znst2TQoFmahiNwqgVEeFzR91Y_Xhb
X1TlsI5J4SlczeCotcRUh_YRtTpulNdBjf2074" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="273" data-original-width="474"
height="184"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhdZskx4Kzyd1MH3L4ycO
GGIh2TnXx383QPsbYKBQBA6PfgbYHkkecempREbBIABWhWvVKTYwaz101QO0gpQO9Xc
eFA_zuheNBYQDAVHvf2jdSij_QVr7EWwyQ6Bz_znst2TQoFmahiNwqVEeFzR91Y_XhbX
1Tls|5J4SlczeCotcRUNh_YRtTpulNdBjf2074" width="320"
/></a></div><div><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>ADC atau Analog to Digital
Converter merupakan salah satu perangkat elektronika yang digunakan sebagai
penghubung dalam pemrosesan sinyal analog oleh sistem digital. Fungsi utama dari



fitur ini adalah mengubah sinyal masukan yang masih dalam bentuk sinyal analog
menjadi sinyal digital dengan bentuk kode-kode digital. Ada 2 faktor yang perlu
diperhatikan pada proses kerja ADC yaitu kecepatan sampling dan
resolusi.</div><div style="text-align: center;"><div class="separator" style="clear:
both; text-align: justify;"><div class="separator" style="clear:
both;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Kecepatan sampling menyatakan
seberapa sering perangkat mampu mengkonversi sinyal analog ke dalam bentuk
sinyal digital dalam selang waktu yang tertentu. Biasa dinyatakan dalam sample per
second (SPS). Sementara Resolusi menyatakan tingkat ketelitian yang dimilliki. Pada
Arduino, resolusi yang dimiliki adalah 10 bit atau rentang nilai digital antara 0 - 1023.
Dan pada Arduino tegangan referensi yang digunakan adalah 5 volt, hal ini berarti
ADC pada Arduino mampu menangani sinyal analog dengan tegangan 0 - 5 volt. Pada
Arduino, menggunakan pin analog input yang diawali dengan kode A (AO- A5 pada
Arduino Uno). Fungsi untuk mengambil data sinyal input analog menggunakan
analogRead(pin);.</div><div><div><br /></div><div><b>C.<span style="white-space:
pre;"> </span>Komunikasi</b></div><div><b>a.<span style="white-space: pre;">
</span>Universal Asynchronous Receiver Transmitter
(UART)&nbsp;</b></div><div>UART (Universal Asynchronous Receiver-Transmitter)
adalah bagian perangkat keras komputer yang menerjemahkan antara bit-bit paralel
data dan bit-bit serial. UART biasanya berupa sirkuit terintegrasi yang digunakan
untuk komunikasi serial pada komputer atau port serial perangkat periperal. Cara
Kerja Komunikasi UART: Data dikirimkan secara paralel dari data bus ke UART1. Pada
UART1 ditambahkan start bit, parity bit, dan stop bit kemudian dimuat dalam satu
paket data. Paket data ditransmisikan secara serial dari Tx UART1 ke Rx UART2.
UART2 mengkonversikan data dan menghapus bit tambahan, kemudian ditransfer
secara parallel ke data bus penerima.</div><div style="text-align: center;"><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhNHh1NPekMO29IjrS_v
1S6z7e3z1eY1qi2SzGPjWXEKvHpvGKhkulxSfPcnES-TpoTQ6YSDtxAVUyyX15qEhjdVIwC
Zs7i89_XRnTTnJC84AMA4OIEA6MKDI5KSs46azF9ZAXWuvOVmba-Fp-geCfO7mKz63IUB
HXu5X_gwWcCaYc2FgkubPFEgFZ UdCc" style="margin-left: 1lem; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="233" data-original-width="471"
height="158"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEhNHh1NPekMO29IjrS_vi
S6z7e3z1eY1qi2SzGPjWXEKvHpvGKhkulxSfPcnES-TpoTQ6YSDtxAVUyyX15gEhjdVIwCZ
s7i89_XRnTTnJC84AMA40OIiEA6MKDI5KSs46azF9ZAXWuvOVmba-Fp-geCfO7mKz631UB



HXu5X_qwWcCaYc2FqkubPFEgFZ_UdCc" width="320" /></a></div><div
class="separator" style="clear: both; text-align: justify;"><div class="separator"
style="clear: both;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Cara Kerja Komunikasi
UART adalah Data dikirimkan secara paralel dari data bus ke UART1. Pada UART1
ditambahkan start bit, parity bit, dan stop bit kemudian dimuat dalam satu paket
data. Paket data ditransmisikan secara serial dari Tx UART1 ke Rx UART2. UART2
mengkonversikan data dan menghapus bit tambahan, kemudian ditransfer secara
parallel ke data bus penerima.</div></div></div><div><br /></div><div><b>b.<span
style="white-space: pre;"> </span>Serial Peripheral Interface
(SP1)</b></div><div>Serial Peripheral Interface (SPI) merupakan salah satu mode
komunikasi serial synchrounous kecepatan tinggi yang dimiliki oleh ATmega 328.
Komunikasi SPI membutuhkan 3 jalur yaitu MOSI, MISO, dan SCK. Melalui
komunikasi ini data dapat saling dikirimkan baik antara mikrokontroler maupun
antara mikrokontroler dengan peripheral lain di luar
mikrokontroler.</div><div><ul><li>MOSI: Master Output Slave Input artinya jika
dikonfigurasi sebagai master maka pin MOSI sebagai output tetapi jika dikonfigurasi
sebagai slave maka pin MOSI sebagai input.</li><li>MISO: Master Input Slave Output
artinya jika dikonfigurasi sebagai master maka pin MISO sebagai input tetapi jika
dikonfigurasi sebagai slave maka pin MISO sebagai output.</li><Ii>SCLK: Clock jika
dikonfigurasi sebagai master maka pin CLK berlaku sebagai output tetapi jika
dikonfigurasi sebagai slave maka pin CLK berlaku sebagai input.</li><li>SS/CS: Slave
Select / Chip Select adalah jalur master memilih slave mana yang akan dikirimkan
data.</li></ul></div></div><div style="text-align: center;"><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEi7ewFd5dz014Vki-qd-A
mMO70LtPs4uUHfziBRx6XK9j_OrVOYHMffOTePsbf2sBrQtkVsUPgjsMixFididWhYhW4A
zDN7ifVtsrNY21HOQ-EPPQ7JyBMqbSvgXKICSx-gQ2KDL8BDwWG-4zXJXp1c9q6NhWEH
GvmL6tCeBUthDe9RL-DmFvDx5D88Nn0OERQ" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="210" data-original-width="408"
height="165"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEi7ewFd5dz0l4Vki-qd-Am
O70LtPs4uUHfziBRx6XK9j_OrVOYHMffOTePsbf2sBrQtkVsUPgjsMixFididWhYhW4AzD
N7ifVtsrNY21HOQ-EPPQ7JyBMqbSvgXKICSx-gQ2KDL8BDWG-4zXJXp1c9g6NhWEHGvV
mL6tCeBUthDe9RL-DmFvDx5D88nOERD" width="320" /></a></div><div
class="separator" style="clear: both; text-align: justify;"><div class="separator"
style="clear: both;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span></div><div



class="separator" style="clear: both;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Cara
Kerja Komunikasi SPI: Sinyal clock dialirkan dari master ke slave yang berfungsi untuk
sinkronisasi. Master dapat memilih slave mana yang akan dikirimkan data melalui
slave select, kemudian data dikirimkan dari master ke slave melalui MOSI. Jika
master butuh respon data maka slave akan mentransfer data ke master melalui
MISO.</div><div class="separator" style="clear: both;"><br /></div><div
class="separator" style="clear: both;"><b>c.<span style="white-space: pre;">
</span>Inter Integrated Circuit (12C)</b></div><div class="separator" style="clear:
both;">Inter Integrated Circuit atau sering disebut 12C adalah standar komunikasi
serial dua arah menggunakan dua saluran yang didisain khusus untuk mengirim
maupun menerima data. Sistem 12C terdiri dari saluran SCL (Serial Clock) dan SDA
(Serial Data) yang membawa informasi data antara I12C dengan
pengontrolnya.</div><div style="text-align: center;"><div class="separator"
style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEgEiFmp30zXmKr8-Qc4z
Z-1LkLtJvOsoG-m004zXAzSWWAI8X-SOaxtnyVG7Dk7iYtJH_2thRmNudBtDYUri1ROg5A
AxyzNdphgTdzKKxI769UQ3DyuNJQjorqcNdsGOBDSp5EjoABL4jafR43CHcRIzbtXaKCju
ktFjeEmUvpWBaFWmZs75Gkh0i9CjQ0" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="240" data-original-width="444"
height="173"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEgEiFmp30zXmKr8-Qc4zZ-
ILkLtJvOsoG-m004zXAzSWWAI8X-SOaxtnyVG7Dk7iYtJH_2thRmNudBtDYUrilROq5AAX
yzNdphgTdzKKxI769UQ3DyuNJQjorqcNdsGOBDSp5EjoABL4jafR43CHCcR9zbtXaKCjUkt
FjeEmUvpWBaFWmZs75Gkh0i9CjQ0" width="320" /></a></div><div
style="text-align: justify;"><br /></div><div style="text-align:
justify;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Cara Kerja Komunikasi 12C: Pada 12C,
data ditransfer dalam bentuk message yang terdiri dari kondisi start, Address Frame,
R/W bit, ACK/NACK bit, Data Frame 1, Data Frame 2, dan kondisi Stop. Kondisi start
dimana saat pada SDA beralih dari logika high ke low sebelum SCL. Kondisi stop
dimana saat pada SDA beralih dari logika low ke high sebelum SCL. R/W bit berfungsi
untuk menentukan apakah master mengirim data ke slave atau meminta data dari
slave. (logika 0= mengirim data ke slave, logika 1 = meminta data dari slave).
ACK/NACK bit berfungsi sebagai pemberi kabar jika data frame ataupun address
frame telah diterima receiver.</div><div style="text-align: justify;"><b style="color:
#222222; font-size: medium;"><span style="font-size: medium;"><br
/></span></b></div><div style="text-align: justify;"><b style="color: #222222;



font-size: medium;"><span style="font-size: medium;">5. Percobaan&nbsp;<a
href="#home">[Kembali]</a></span></b></div></div></div></div></div></div></s
pan></div><p style="text-align: justify;"><b><span style="font-size: medium;"><span
style="font-family: times;">&nbsp; &nbsp; a. Prosedur&nbsp;<a
href="#home">[Kembali]</a></span></span></b></p><p style="text-align:
justify;"><span style="font-family: times; font-size: medium;">1. Persiapkan Alat dan
Bahan</span></p><li style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx; user-select:
text;"><span style="font-family: times; user-select: text;">STM32 (2
buah)</span></li><li style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx; user-select:
text;"><span style="font-family: times;">Ultrasonic Sensor (3 buah)</span></li><li
style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx; user-select: text;"><span
style="font-family: times;">Touch Sensor (3 buah)</span></li><li style="margin: Opx
Opx 0.25em; padding: Opx; user-select: text;"><span style="font-family: times;">LDR
Sensor (1 buah)</span></li><li style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx;
user-select: text;"><span style="font-family: times;">OLED (3 buah)</span></li><li
style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx; user-select: text;"><span
style="font-family: times;">Servo Motor (3 buah)</span></li><li style="margin: Opx
Opx 0.25em; padding: Opx; user-select: text;"><span style="font-family:
times;">Kabel Jumper secukupnya</span></li><li style="margin: Opx Opx 0.25em;
padding: Opx; user-select: text;"><span style="font-family: times;">PCboard
secukupnya</span></li><li style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx;
user-select: text;"><span style="font-family: times;">Software Arduino IDE
(terbaru)</span></li><li style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx; user-select:
text;"><span style="font-family: times;">Resistor&nbsp; (secukupnya)</span></li><li
style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx; user-select: text;"><span
style="font-family: times;">LED RGB (secukupnya)</span></li><li style="margin: Opx
Opx 0.25em; padding: Opx; user-select: text;"><span style="background-color: white;
color: #223749; font-family: times;">Ultrasonic Sensor Mounting Bracket Holder (3
buah)</span></li><p style="text-align: justify;"><span style="font-family: times;
font-size: large;">2. Rangkai Komponen:</span></p><p style="text-align:
justify;"></p><ul><li><span style="font-family: times; font-size:
medium;">Hubungkan pin LDR sensor ke STM32A pada pin A0</span></li><li
style="text-align: left;"><span style="font-family: times;">Hubungkan pin A1 STM32A
dengan resistor kemudian hubungkan resistor ke LED White 1 dan hubungkan ke
Ground</span></li><li style="text-align: left;"><span style="font-family:
times;">Hubungkan pin A2 STM32A dengan resistor kemudian hubungkan resistor ke



LED White 2&nbsp;dan hubungkan ke Ground</span></li><li style="text-align:
left;"><span style="font-family: times;">Hubungkan pin A3 STM32A dengan resistor
kemudian hubungkan resistor ke LED White 3&nbsp;dan hubungkan ke
Ground</span></li><li><span style="font-family: times; font-size:
medium;">Hubungkan pin out Touch sensor 1 ke STM32A pada pin
A6</span></li><li><span style="font-family: times; font-size: medium;">Hubungkan
pin out Touch sensor 2 ke STM32A pada pin A7</span></li><li><span
style="font-family: times; font-size: medium;">Hubungkan pin out Touch sensor 3 ke
STM32A pada pin B9</span></li><li><span style="font-family: times;">Hubungkan
pin trigger&nbsp;<span>ultrasonic sensor 1 ke STM32B pada pin
AO0</span></span></li><li><span style="font-family: times;">Hubungkan pin echo
ultrasonic sensor 1 ke STM32B pin Al</span></li><li style="text-align: left;"><span
style="font-family: times;">Hubungkan pin A2 STM32B dengan resistor kemudian
hubungkan resistor ke LED Red 1 dan hubungkan ke Ground</span></li><li
style="text-align: left;"><span style="font-family: times;">Hubungkan pin A3 STM32B
dengan resistor kemudian hubungkan resistor ke LED Yellow 1 dan hubungkan ke
Ground</span></li><li style="text-align: left;"><span style="font-family:
times;">Hubungkan pin A4 STM32B dengan resistor kemudian hubungkan resistor ke
LED Green 1 dan hubungkan ke Ground</span></li><li><span style="font-family:
times;">Hubungkan pin trigger&nbsp;<span>ultrasonic sensor 2 ke STM32B pada pin
BO</span></span></li><li><span style="font-family: times;">Hubungkan pin echo
ultrasonic sensor 2 ke STM32B pin B1</span></li><li><span style="font-family:
times;">Hubungkan Pin A5 STM32B dengan motor Servol</span></li><li><span
style="font-family: times;"><span>Hubungkan Pin A6 STM32B&nbsp;</span>0OLED
LCD 1</span></li><li><span style="font-family: times;"><span>Hubungkan Pin A7
STM32B&nbsp;</span>0LED LCD 2</span></li><li><span style="font-family:
times;"><span>Hubungkan Pin A8 STM32B&nbsp;</span>0LED LCD
3</span></li><li><span style="font-family: times;">Hubungkan pin
trigger&nbsp;<span>ultrasonic sensor 1 ke STM32B pada pin
BO</span></span></li><li><span style="font-family: times;">Hubungkan pin echo
ultrasonic sensor 1 ke STM32B pin B1</span></li><li><span style="font-family:
times;">Hubungkan pin B6 STM32A dengan pin B6 STM32B</span></li><li><span
style="font-family: times;">Hubungkan pin B7 STM32A dengan pin B6
STM32B</span></li><li><span style="font-family: times;">Hubungkan Pin B8
STM32B dengan motor Servo2</span></li><li style="text-align: left;"><span
style="font-family: times;">Hubungkan pin B10 STM32B dengan resistor kemudian



hubungkan resistor ke LED Red 2 dan hubungkan ke Ground</span></li><li
style="text-align: left;"><span style="font-family: times;">Hubungkan pin B11
STM32B dengan resistor kemudian hubungkan resistor ke LED Yellow 2 dan
hubungkan ke Ground</span></li><li style="text-align: left;"><span
style="font-family: times;">Hubungkan pin B12 STM32B dengan resistor kemudian
hubungkan resistor ke LED Green 2 dan hubungkan ke Ground</span></li><li><span
style="font-family: times;">Hubungkan Pin B13 STM32B dengan motor
Servo2</span></li><li><span style="font-family: times;">Hubungkan pin
trigger&nbsp;<span>ultrasonic sensor 1 ke STM32B pada pin
Bl4</span></span></li><li><span style="font-family: times;">Hubungkan pin echo
ultrasonic sensor 1 ke STM32B pin B15</span></li><li style="text-align: left;"><span
style="font-family: times;">Hubungkan pin C13 STM32B dengan resistor kemudian
hubungkan resistor ke LED Red 3 dan hubungkan ke Ground</span></li><li
style="text-align: left;"><span style="font-family: times;">Hubungkan pin C14
STM32B dengan resistor kemudian hubungkan resistor ke LED Yellow 3 dan
hubungkan ke Ground</span></li><li style="text-align: left;"><span
style="font-family: times;">Hubungkan pin C15 STM32B dengan resistor kemudian
hubungkan resistor ke LED Green 3 dan hubungkan ke
Ground</span></li></ul><p></p><p></p><p style="text-align: justify;"><span
style="font-family: times; font-size: medium;">3. Masukkan program arduinomaster
STM32A:</span></p><blockquote style="border: none; margin: Opx Opx Opx 40px;
padding: Opx;"><li style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx; text-align: left;
user-select: text;"><span style="font-family: times; user-select: text;">Buka Arduino
IDE dan buat file baru.</span></li></blockquote><blockquote style="border: none;
margin: Opx Opx Opx 40px; padding: Opx;"><li style="margin: Opx Opx 0.25em;
padding: Opx; text-align: left; user-select: text;"><span style="font-family:
times;">Copy dan paste kode untuk STM32A</span></li></blockquote><p></p><p
style="text-align: justify;"><span style="font-family: times; font-size: medium;">4.
Masukkan program arduinomaster STM32B:</span></p><blockquote style="border:
none; margin: Opx Opx Opx 40px; padding: Opx;"><li style="margin: Opx Opx 0.25em;
padding: Opx; text-align: left; user-select: text;"><span style="font-family: times;
user-select: text;">Buka Arduino IDE dan buat file
baru.</span></li></blockquote><blockquote style="border: none; margin: Opx Opx
Opx 40px; padding: Opx;"><li style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx;
text-align: left; user-select: text;"><span style="font-family: times;">Copy dan paste
kode untuk STM32B</span></li></blockquote><p></p><p style="text-align:



justify;"><span style="font-family: times; font-size: medium;">5. Upload Program ke
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15.4px; line-height: 1.4; margin: 0.5em Opx; padding: Opx 2.5em; text-align: left;
user-select: text;"><li><span style="background-color: white; color: #222222;
font-family: times; text-align: left;">Sambungkan STM32 1 ke komputer dengan kabel
USB dan upload program untuk STM32A.</span></li><li style="margin: Opx Opx
0.25em; padding: Opx; user-select: text;"><span style="font-family: times; font-size:
medium; user-select: text;">Sambungkan STM32 2 ke komputer dengan kabel USB
dan upload program untuk STM32B.</span></li></ul><p></p><p style="text-align:
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user-select: text;"><li style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx; user-select:
text;"><span style="font-family: times; font-size: medium; user-select: text;">Setelah
selesai meng-upload program, pasangkan semua komponen sesuai rangkaian yang
telah dibuat.</span></li><li style="margin: Opx Opx 0.25em; padding: Opx;
user-select: text;"><span style="font-family: times; font-size: medium; user-select:
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both; text-align: center;"><span style="font-family: times; font-size:
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X02T2UQYncvgOHdj7-kOuacoacEL2PWRGA-fVTG5X4NnV20jjcg2XgBdtXCTPNWtCOiJUy
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height="272"
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owgszd3tWgdzHXoqrlu4iKIt6UrCFeZN6mrAWfOPfWNnZNOgzM8EONGC72EPUkSZ1INVX
02T2UQYncvg0Hdj7-kOuacoacEL2PWRgA-fVTG5X4nV20jjcg2XgBdtXCTPNWtCOiJUyb
txUrZOMREcLRK52Kao8ugcsG_HIgKFwM5y=w440-h272" width="440"
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&nbsp;</span>Prinsip Kerja :</span></span></div><div class="separator"
style="clear: both; text-align: left;"><span><span style="font-family: times; font-size:
medium;"><span><span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>P</span>ada
adaptive traffic light system ini digunakan 2 buah STM32, dengan satu berperan
sebagai master&nbsp;</span></span></span><span style="background-color:
white; font-family: arial; font-size: 16.5px; text-align: justify; text-indent:
47.2667px;">dan satu lagi sebagai slave. ke-2 mikrokontroller berkomunukasi
menggunakan 12C. sistem ini dilengkapi dengan 3 buah sensor dengan input
masing-masing. output dari sistem ini meliputi&nbsp; motor servo, LED RGB dan
OLED LCD</span></div><div class="separator" style="clear: both; text-align:



left;"><span style="background-color: white; font-family: arial; font-size: 16.5px;
text-align: justify; text-indent: 47.2667px;"><br /></span></div><div style="clear:
both; text-align: left;"><span style="background-color: white; font-family: arial;
font-size: 16.5px; text-align: justify; text-indent:
47.2667px;"><span><span><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span>Prinsip kerja sistem
ini dimulai ketika sensor ultrasonic mendeteksi adanya kendaraan bermotor di
persimpangan jalan. saat terdeteksi kendaraan dalam keadaan normal atau sepi
maka lampu lalu lalu lintas akan berjalan dalam hitungan normal, yaitu RED 10 detik,
YELLOW 3 detik dan GREEN 10 detik. ketika terdeteksi dalam keadaan abnormal atau
ramai maka hitungan pada lampu lalu lintas akan berubah,
yaitu&nbsp;</span></span></span><span style="background-color: white;
font-family: arial; font-size: 16.5px; text-align: justify; text-indent: 47.2667px;">RED
10 detik, YELLOW 3 detik dan GREEN 15 detik. dimana keadaan dibedakan dari jarak
pantulan sensor ultrasonic. keadaan sepi ketika jarak pantulan &gt;50 cm dan
keadaan ramai ketika &It;=50cm. selain itu agar memperluas jangkauan deteksi,
sensor ultrasonic dipasangkan pada motor servo dengan menggunakan bracket
holder. untuk mengurangi kemungkinan data yang salah, deteksi dilakukan sebanyak
3x dan mengambil nilai rata-ratanya sebagai nilai input.</span></div><div
style="clear: both; text-align: left;"><span style="background-color: white;
font-family: arial; font-size: 16.5px; text-align: justify; text-indent:
47.2667px;"><span>&nbsp;&nbsp; &nbsp;</span><br /></span></div><div
style="clear: both; text-align: left;"><span style="background-color: white;
font-family: arial; font-size: 16.5px; text-align: justify; text-indent:
47.2667px;"><span><span>&nbsp; &nbsp; Sensor touch berperan sebagai fungsi
interrupt pada sistem ini. sensor touch yang digunakan merupakan touch sensor tipe
resistif. dimana ketika terdapat pejalan kaki yang ingin menyeberang perlu untuk
menekan touch sensor. setelah ditekan, touch sensor akan mendeteksi pejalan kaki
tersebut, kemudian akan menjalankan fungsi interrupt untuk membuat lampu jalan
menjadi berwarna merah sehingga pejalann kaki tersebut dapat menyeberang.
selain itu fungsi interrupt tersebut akan membuat tampilan layar OLED LCD berubah
menjadi gambar pejalan kaki, dimana kondisi normalnya adalah gambar kendaraan
bermotor.</span><br /></span></span></div><div style="clear: both; text-align:
left;"><span style="background-color: white; font-family: arial; font-size: 16.5px;
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16.5px; text-align: justify; text-indent:
47.2667px;"><span><span><span><span>&nbsp; &nbsp; LDR sensor berperan
sebagai pendeteksi cahaya matahari. dengan menambahkan rangkaian pull down,
membuat keadaan normal dari sensor adalah low. keadaan normal berupa keadaan
terang dimana saat lux cahaya &gt; , dimana dalam keadaan ini lampu jalan akan
tetap mati. ketika dalam keadaan gelap, saat lux cahaya &It; lux, maka lampu jalan
akan otomatis hidup untuk menberikan penerangan kepada pengendara dan pejalan
kaki.</span></span></span></span></span></div><p style="text-align:
center;"><span><span style="font-family: times; font-size:
medium;"></span></span></p><div class="separator" style="clear: both;
font-weight: bold; text-align: center;"><span style="font-family: times;"><div
class="separator" style="clear: both; text-align: center;"><a
href="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEguFKGFMw-3ersodGwyYI
erAOFSQ3qVEeFXBrRgwBxP37iOF5nyGE8FHFrNUICKchZGIuTB9YY-usTwuRP4Sicp_tdt
smTA-gU8K-CA5VdLPBv_00-hoimMZHBCEQDtDPLvv2gad4eeRqvOVgW6VvsFlolwmcRB
tBrmPNNnGf5dMOh7avwgXpvgasXR_SOxEOg" style="margin-left: 1em; margin-right:
lem;"><img alt="" data-original-height="625" data-original-width="572"
height="445"
src="https://blogger.googleusercontent.com/img/a/AVvXsEguFKGFMw-3ersodGwyYle
rAOFSQ3qVEeFXBrRgwBxP37i0F5nyGESFHFrNUICKChZGIUuTB9YY-usTwuRP4Sicp_tdts
mTA-gU8K-CA5VdLPBv_00-hoimMZHBCEQDtDPLvv2qadeeRqvOVgW6VvsFlolwmcRBt
BrmPNnGf5dMOh7avwgXpvgasXR_SOxEOg=w408-h445" width="408"
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SvkhtmMZPmvfWmAIG673adg3R-39nxwlOmiOpbagxmPFvIfYXWoGDWe68X0O_bEM?7-
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